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ABSTRAK

PERENCANAAN JARINGAN LINTAS ANGKUTAN BARANG
DI KABUPATEN DELI SERDANG

Oleh :
BUDIMAN ZALUKHU
Notar : 18.01.056

Kabupaten Deli Serdang merupakan salah satu kawasan industri terbesar di
Sumatera Utara. industri terbesar yang berada di Kabupaten Deli Serdang yaitu
Kawasan Industri Medan Star (KIM Star) yang berada di Kecamatan Tanjung
Morawa dan beberapa perusahaan potensi angkutan barang di lokasi lain.
Dengan adanya potensi angkutan barang ini maka menyebabkan meningkatnya
volume angkutan barang sehingga kinerja jaringan jalan menurun yang juga
diakibatkan pencampuran antara kendaraan angkutan barang dengan kendaraan
lain di ruang lalu lintas. Dari permasalahan tersebut maka di usulkan untuk
melakukan perencanaan khusus jaringan lintas angkutan barang yang didasari
pada kriteria geometri jalan yang akan diusulkan.

Analisis yang dilakukan dalam penentuan jaringan lintas ini yaitu dengan
menggunakan bantuan aplikasi P7V Vissum dengan hasil yang diperoleh waktu
tempuh selama 3 jam 16 menit 30 detik, total jarak tempuh 145 km dan dengan
kecepatan 50 Km/Jam. Perencanaan jaringan lintas angkutan barang ini
dilakukan dengan penerapan rute melingkar dengan tujuan agar kinerja ruas
jalan di kabupaten Deli Serdang mengalami peningkatan terutama pada ruas
jalan yang sering dilewati angkutan barang terutama pada ruas jalan dalam kota.

Kata kunci: angkutan barang, kinerja jaringan jalan, P7V Vissum, rute alternatif



ABSTRACT

PLANNING OF CROSS GOODS TRANSPORT NETWORK AT DELI
SERDANG REGENCY

by
BUDIMAN ZALUKHU
Notar : 18.01.056

Deli Serdang Regency is one of the largest industrial areas in North Sumatra. The
largest industry located in Deli Serdang Regency is the Medan Star Industrial
Estate (KIM Star) located in Tanjung Morawa District and several potential
companies for transporting goods in other locations. With this potential for
freight transportation, it causes an increase in the volume of freight
transportation so that the performance of the road network decreases which is
also due to the mixing of goods transport vehicles with other vehicles in the
traffic space. Based on these problems, it is proposed to carry out a special
planning of the freight transport network based on the geometry criteria of the
proposed road.

The analysis carried out in determining this cross network is using the help of the
PTV Vissum application with the results obtained a travel time of 3 hours 16
minutes 30 seconds, a total distance of 145 km and a speed of 50 km/hour. The
planning of the cross-freight network is carried out by implementing a circular
route with the aim that the performance of roads in Deli Serdang district has
increased, especially on roads that are often passed by freight transport,
especially on roads within the city.

Keywords:freight transport, road network performance, PTV Vissum, alternative

routes.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah ditandai dengan perkembangan
sistem transportasi yang baik. Dengan adanya sistem transportasi yang baik akan
berdampak pada kegiatan masyarakat terutama terhadap aksesibilitas serta
mobilitas masyarakat (Hanif 2020).

Kabupaten Deli Serdang merupakan salah satu kabupaten di Provinsi
Sumatera Utara yang terletak dikawasan pantai timur yang menjadi wilayah
kajian penelitian. Kabupaten Deli Serdang memiliki luas total wilayah sebesar
2.498 Km? dengan jumlah penduduk 1.921,144 Jiwa, dengan tata guna lahan
beragam yang didominasi oleh kawasan pemukiman, perdagangan, industri,
persawahan, perkebunan dan ruang terbuka hijau (Badan Pusat Statistik Kab.
Deli Serdang 2020), sehingga menghasilkan aktivitas dan pergerakan yang cukup
tinggi, ditambah dengan wilayah Kabupaten Deli Serdang yang terhubung
dengan Bandar Udara Internasional Kualanamu, Terminal serta Stasiun Kereta
Api.

Dikenal sebagai daerah pusat perekonomian dan perindustrian, terdapat
kawasan industri yang terdiri dari perusahaan maupun pabrik yang berlokasi di
Kabupaten Deli Serdang tepatnya di jalan Medan Lubuk Pakam, Kecamatan
Tanjung Morawa yang dikenal juga sebagai ruas jalan lintas Sumatera. Salah
satunya yaitu Kawasan Industri Medan Star (KIM Star) yang terdiri dari berbagai
industri skala Usaha Kecil Menengah (UKM), hingga industri—industri besar
multinasional dan internasional bahkan perusahaan swasta. Selain itu juga masih
terdapat banyak perusahaan-perusahan yang tersebar di berbagai lokasi di
Kabupaten Deli Serdang yang menjadi potensi angkutan barang, seperti PT.
Amindy Barokah Sumut, PT. HM Sampoerna Medan 2, PT. Alam Jaya Wira
Sentosa, Dan PT Sinar Sosro yang merupakan beberapa perusahaan-perusahan
besar penghasil potensi angkutan barang di Kabupaten Deli Serdang, yang akan

menjadi sampel pada penelitian ini.



Dalam melakukan kegiatannya perusahaan potensi angkutan barang
membutuhkan yang namanya moda angkutan barang untuk mengangkut dan
mendistribusikan barangnya. Angkutan barang yang digunakan merupakan
kendaraan bermotor atau mobil barang dengan persyaratan khusus diruang lalu
lintas jalan disesuaikan dengan jenis barang yang diangkut dengan tujuan untuk
melindungi dan menjaga barang selama masa pengangkutan(PM No 60 Tahun
2019). Untuk mengangkut dan mendistribusikan barang ke berbagai daerah
tujuan pengiriman, angkutan barang melakukan pergerakan dibeberapa ruas
jalan di Kabupaten Deli Serdang. Diketahui juga bahwa pergerakan angkutan
barang di Kabupaten Deli Serdang didominasi dengan pergerakan internal -
internal dengan proporsi sebesar 21%, pergerakan eksternal-eksternal sebesar
16%, pergerakan internal-eksternal sebesar 38%, dan pergerakan eksternal —
internal sebesar 25%, hal ini menunjukan bahwa Kabupaten Deli Serdang
merupakan kawasan produksi, pergudangan dan pendistribusian barang (analisis
Tim PKL Kab. Deli Serdang). Terdapat sekitar 41 ruas jalan yang sering dilalui
oleh angkutan barang, yang juga merupakan ruas jalan dengan kinerja lalu lintas
yang cukup rendah akibat kendaraan angkutan barang yang semakin meningkat.

Hal ini dapat dilihat pada kondisi ruas jalan Marendal yang merupakan jalan
dengan tipe 2/2 UD, memiliki kapasitas jalan 2245,5 kendaraan, dengan volume
1545,5 Smp/Jam dan sering dilalui oleh angkutan barang. Berdasarkan hasil
analisis Tim PKL Kabupaten Deli Serdang Tahun 2021 jalan ini memiliki V/C ratio
sebesar 0,69, dengan kecepatan rata — rata 51,17 Km/Jam, dan kepadatan lalu
lintas sebesar 30,15 (Smp-Jam /Km), hal ini menunjukan bahwa kinerja jaringan
lalu lintas yang dilalui angkutan barang sangatlah rendah akibat kepadatan
kendaraan.

Kepadatan kendaraan diruas jalan ini juga disebabkan karena terjadinya
mixed traffic antara kendaraan angkutan barang dengan kendaraan lainnya
diruas jalan. Kendaraan angkutan barang yang digunakan ini terdiri dari truk
besar dengan proporsi 26%, truk sedang sebesar 28%, truk kecil sebesar 21%,
pick up sebesar 17%, truk tangki sebesar 4%, truk tempelan 4% (hasil analisis
tim PKI kab. Deli Serdang 2021), hal ini menyebabkan pergerakan kendaraan di

ruas jalan sangatlah sempit akibat bercampurnya kendaraan angkutan barang



dari berbagai ukuran dengan kendaraan angkutan umum lainnya.

Selain itu juga, dengan tersebarnya potensi angkutan barang di berbagai
wilayah di Kabupaten Deli Serdang, menyebabkan Jaringan lintas yang dilalui
oleh angkutan barang semakin banyak. Ditambah belum adanya penetapan rute
khusus angkutan barang oleh pemerintah Kabupaten Deli Serdang, seringkali
angkutan barang melintasi rute yang bukan sesuai dengan klasifikasi kelas
jalannya, sehingga kondisi lalu lintas berdampak negatif dikawasan tersebut.
Oleh karena itu, keadaan ini harus segera diberikan penanganan agar tidak
memberikan dampak yang semakin fatal terhadap kinerja lalu lintas. Dengan
demikian, sangat diperlukan studi perencanaan jaringan lintas angkutan barang
di Kabupaten Deli Serdang sebagai salah satu rekomendasi penanganan
permasalahan yang terjadi.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada, berikut adalah
identifikasi masalah terkait transportasi yang ada di Kabupaten Deli Serdang,
antara lain sebagai berikut:

1. Rendahnya kinerja lalu lintas diakibatkan oleh peningkatan jumlah
penggunaan angkutan barang yang menyebabkan terjadinya kepadatan lalu
lintas diruas jalan yang dilewati angkutan barang di Kabupaten Deli Serdang.

2. Terjadi mixed traffic antara angkutan barang dengan angkutan umum
lainnya pada ruas jalan yang dilewati angkutan barang di Kabupaten Deli
Serdang.

3. Pergerakan angkutan barang masih banyak ditemukan yang melintasi rute
yang bukan pada klasifikasi kelas jalannya.

4. Belum adanya pengaturan dan penetapan yang resmi terkait rute khusus
angkutan barang oleh Pemerintah Kabupaten Deli Serdang.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi permasalahan yang ada maka dapat ditetapkan
perumusan masalah, sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi jaringan jalan yang di lewati angkutan barang di

Kabupaten Deli Serdang pada tahun dasar?



2. Bagaimana penentuan rute jaringan lintas angkutan barang di Kabupaten
Deli Serdang sebagai alternatif rute terbaik yang dilewati angkutan barang?

3. Bagaimana peningkatan kinerja jaringan jalan di Kabupaten Deli Serdang
setelah di tetapkannya jaringan lintas angkutan barang?

1.4 Maksud Dan Tujuan Penelitian

Adapun maksud dijadikannya penelitian ini adalah untuk mencari usulan
alternatif jalur lintas angkutan barang di Kabupaten Deli Serdang yang
merupakan evaluasi kinerja jalan yang ada saat ini (eksisting). Adapun tujuan
penelitian ini dilakukan sebagai berikut:

1. Mengindentifikasikan kinerja ruas jalan yang sering dilalui angkutan barang
pada tahun eksisting.

2. Merencanakan alternatif jaringan lintas angkutan barang yang dapat
diusulkan sebagai alternatif terbaik yang dapat meningkatkan kinerja lalu
lintas diruas jalan yang dilewati angkutan barang.

3. Menganalisis perbandingan kinerja ruas jalan yang dilalui angkutan barang
sebelum dan sesudah ditetapkan jaringan lintas angkutan barang.

1.5 Ruang Lingkup

Dalam penelitian ini dilakukan pembatasan ruang lingkup wilayah dan
permasalahan dengan tujuan agar permasalahan yang akan dikaji dapat
dianalisis lebih dalam sehingga strategi pemecahan masalah dapat dijelaskan
secara sistematis. Ruang lingkup penelitian adalah sebagai berikut:

1. Lokasi studi berada di Kabupaten Deli Serdang khususnya di ruas jalan yang
dilewati angkutan barang di Kabupaten Deli Serdang.

2. Usulan perencanaan jaringan lintas angkutan barang akan dibatasi dalam
analisis penentuan jaringan lintas terbaik dan perbandingan unjuk kerja
kinerja jaringan antara lain waktu pejalanan, panjang perjalanan dan

kecepatan rata-rata jaringan.



BAB II
GAMBARAN UMUM

2. 1 Kondisi Transportasi

Kinerja lalu lintas di Kabupaten Deli Serdang terjadi pada jam sibuk pagi
pukul 06.00 — 08.00 WIB, pada umumnya didominasi oleh pergerakan menuju ke
daerah pusat Kabupaten Deli Serdang, dan sebaliknya pada jam sibuk sore pukul
16.00 — 18.00 WIB didominasi oleh pergerakan keluar dari pusat kegiatan
Kabupaten Deli Serdang. Hal ini dikarenakan pada jam tersebut masyarakat
memulai dan mengakhiri kegiatannya termasuk kegiatan angkutan barang. Oleh
karena kegiatan yang dilakukan bersamaan diruas jalan ini mengakibatkan
kapasitas diruas jalan semakin bertambah. Selain itu juga dengan terjadinya
kegiatan yang bersamaan diruang jalan ini menyebabkan mixed traffic antara
kendaraan angkutan barang dengan kendaraan lainnya.
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Gambar I1.1 Mixed Traffic Pada Ruas Jalan Patumbak
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Gambar II. 2 Kepadatan Kendaraan Diruas J

Dari gambar diatas dapat dilhat bahwa mixed traffic kendaraan angkutan
barang dengan kendaraan lainnya semakin menambah kepadatan lalu lintas dan
mempersempit pergerakan di ruang lalu lintas terutama pada ruas jalan yang
sering dilalui oleh angkutan barang. Selain itu juga kepadatan lalu lintas diruas
jalan disebabkan adanya kendaraan angkutan barang yang melewati ruas jalan
yang tidak sesuai dengan klasifikasinya, hal ini disebabkan belum adanya rute
khusus angkutan barang sehingga angkutan barang melewati rute sesuai dengan
keinginan dan akses terdekat dengan perusahaannya. Hal ini terjadi dibeberapa
ruas jalan dimana truk angkutan barang melewati ruas jalan yang tidak sesuai

dengan spesifikasinya, yang d

- N

apat dilihat pada gambar berikut.

il

P T 2
1 e S -
R % ‘ &

Gamba II. 3 Truk Meliﬁtaé‘.PéaaAJ‘éAIah;Yang- Blean- Spesifikaé}nya

Untuk Kabupaten Deli Serdang sendiri juga memiliki jaringan jalan yang
terdiri dari, ruas jalan Nasional sebanyak 67 ruas jalan dengan panjang 303,240
Km, jalan Provinsi sebanyak 54 ruas jalan dengan panjang 293,255 Km, dan 51

ruas jalan Kabupaten dengan panjang 304,616 Km (R7RW Kabupaten Deli



Serdang 2021-2041). Diantara 172 ruas jalan di Kabupaten Deli Serdang terdapat
41 ruas jalan sering dilalui oleh angkutan barang, dan juga merupakan ruas jalan

yang sering bermasalah dan memiliki kinerja lalu lintas yang rendah akibat

angkutan barang. Berdasarkan hasil analisis tim PKL Kabupaten Deli Serdang

2021 ruas jalan yang sering dilewati oleh angkutan barang, yang terdiri dari

fungsi jalan arteri, kolektor dan lokal dengan masing-masing v/c ratio beserta

jumlah kepadatan dan kecepatan lalu lintas. Diketahui salah satu ruas jalan yang

sering dilewati angkutan barang dengan v/c ratio sebesar 0,69 dengan

kepadatan 30,15 smp/jam yaitu pada ruas jalan Marendal 3 dengan kecepatan

51,17 Km/Jam. Berikut adalah ruas jalan yang sering dilewati angkutan barang di

Kabupaten Deli serdang beserta dengan kinerja jalannya.

Tabel II. 1 Spesifikasi Ruas Jalan Yang Sering Dilalui Oleh Angkutan Barang

o e | e T e e
1 | JL. MEDAN LUBUK PAKAM 6.772 2.695 0,40 71,27
2 | JL PERBAUNGAN 1 6.772 3.098 0,46 72,33
3 | JL TEMBUNG LUBUK PAKAM 1 2.942 1.300 0,44 38,65
JL TEMBUNG LUBUK PAKAM 2 2.942 1.320 0,45 50,84
4 | JL TANJUNG MORAWA 1 6.558 4.610 0,70 58,35
JL TANJUNG MORAWA 3 6.558 3.505 0,53 56,20
JL TANJUNG MORAWA 5 6.558 3.090 0,47 54,37
JL TANJUNG MORAWA 7 6.558 2.301 0,35 54,17
JL TANJUNG MORAWA 9 6.558 1.284 0,20 56,44
5 | JL TALUN KENAS 1 1.494 2.777 1,86 34,40
JL TALUN KENAS 2 1.494 2.277 1,52 32,80
JL TALUN KENAS 3 1.494 2.390 1,60 33,90
6 | JL MARENDAL 1 2.245 2.093 0,93 53,40
JL MARENDAL 2 2.245 1.611 0,72 47,77
JL MARENDAL 3 2.245 2.543 1,13 51,17
7 | JL JAMIN GINTING 1 2.726 2.695 0,99 53,40
JL JAMIN GINTING 2 2.726 1.899 0,70 21,32
JL JAMIN GINTING 3 2.726 1.494 0,55 57,86
JL JAMIN GINTING 4 2.726 1.362 0,50 38,08
JL JAMIN GINTING 5 2.726 1.303 0,48 42,70




0w | c | goue ] ve T
JL SADARIH 1 6.558 3382| 0,52 77,54
JL SADARIH 3 6.558 4278| 0,65 71,45
8 3L sADARIH 5 6.558 4.285| 0,65 73,40
JL SADARIH 7 6.558 4252 | 0,65 72,71
JL PERINTIS KEMERDEKAAN 1 | 2.245 2.104 | 0,94 25,90
9 | JL PERINTIS KEMERDEKAAN 2 | 2.245 2.438| 1,09 25,11
JL PERINTIS KEMERDEKAAN 3 | 2.245 2.457 | 1,09 25,15
10 | JL PASAR V TEMBUNG 2.245 1536 | 0,68 24,96
11 | JL KONGSI VI 2.891 1.155 | 0,40 29,93
3L PANTAI LABU PEKAN 2.245 1.099 | 0,49 29,17
12 | (RANTAU PANJANG)
3L PASAR VIII BIRU BIRU 1 1.462 1.098 | 0,75 33,01
13 5 PASAR VIII BIRU BIRU 2 1.510 2010 1,33 31,56
JL PATUMBAK 1 1,494 470 | 0,31 30,16
14 5. PATUMBAK 2 2.321 2.207| 0,95 33,12
15 | JL NAGA TIMBUL 1.494 2102 | 1,41 19,33
16 | JL BENTENG RANTAU 1.494 1.285| 0,86 35,29
PANJANG
17 | JL PERCUT CINTA DAMAI 1.566 890 | 0,57 36,39
18 | JL PANEN MERTELU 2.372 1.020| 0,43 52,67
JL KOTA DATAR 1 1.559 1.808| 1,16 23,55
19 | JL KOTA DATAR 2 1.559 313| 0,20 19,55
JL KOTA DATAR 3 1.559 287 | 0,18 44,95

Sumber: Analisis




Berikut ini merupakan tabel jumlah proporsi kendaraan angkutan barang terhadap kinerja jaringan jalan sebagai berikut:

Tabel II. 2 Proporsi Kendaraan Pada Ruas Jalan Yang Sering Dilalui Kendaraan Angkutan Barang

Sepeda ' . Bus Bus . Truk Truk Truk Kereta jumlah total

g INEITE [RUES Mgtor Mobi = MPUR | Bus Kecl Sedang besar Pick up Kecil Sedang Besar Gandeng Jumkah ! angbar
1 Jl. Medan Lubuk Pakam 10.203 3.027 538 579 76 1 102 320 2 450 300 46 15.644 1.118
2 JI. Perbaungan 1 10.000 3.000 500 500 70 1 98 300 11 490 250 30 15.250 1.081
3 JL. Tanjung morawa 1 11.000 5.000 300 450 60 4 67 350 20 380 240 40 17.911 1.030
4 Jl. Tanjung Morawa 2 11.200 4.700 320 390 63 2 89 490 10 400 290 49 18.003 1.239
5 J.Tanjung Morawa 3 9.700 3.500 350 400 59 5 99 320 15 230 200 60 14.938 825
6 Jl.tanjung morawa 4 9.900 3.450 310 250 48 6 70 380 7 367 300 39 15.127 1.093
7 Jl. Tanjung morawa 5 10.000 4.800 280 370 50 3 100 500 5 350 380 29 16.867 1.264
8 Jl.Sedari 1 7.000 5.000 300 310 40 8 240 320 9 300 240 15 13.782 884
9 Jl.Sedari 3 7.200 4.700 320 280 38 4 290 300 8 380 290 40 13.850 1.018
10 JI.Sedari 5 7.600 2.228 250 320 20 11 200 350 5 783 200 74 12.041 1.412
11 Jl.Sedari 7 7.800 2.228 370 350 40 9 300 200 3 400 300 74 12.074 977
12 JL. Tembung lubuk Pakam 1 10.000 3.000 500 1.010 70 10 67 400 20 367 783 59 16.286 1.629
13 JL. Tembung lubuk Pakam 2 11.000 5.000 400 1.300 63 3 100 498 16 783 719 48 19.930 2.064
14 Jl. Talun kenas 1 8.300 4.700 320 320 59 4 99 300 5 367 300 50 14.824 1.022
15 Jl. Talun kenas 2 8.400 3.919 380 250 48 2 70 350 5 350 380 50 14.204 1.135
16 JI. Talun kenas 3 8.000 4.900 290 370 50 2 78 210 4 200 200 30 14.334 644
17 Jl. Marendal 1 12.000 7.000 538 579 76 6 102 320 2 450 783 46 21.902 1.601
18 Jl. Marendal 2 12.500 6.700 500 500 70 14 98 300 11 490 250 30 21.463 1.081
19 Jl. Marendal 3 12.000 7.100 300 450 60 4 67 350 20 380 240 40 21.011 1.030
20 Jl. Jamin Ginting 1 7.200 4.700 320 280 55 8 86 100 9 280 300 59 13.397 748
21 Jl. Jamin Ginting 2 7.973 3.919 1.681 724 208 4 220 884 11 983 1.094 48 17.749 3.020
22 JI. Jamin Ginting 3 6.291 2.919 26 328 158 4 166 757 10 980 990 50 12.679 2.787
23 Jl. Jamin Ginting 4 7.158 2.228 30 100 78 2 66 1.410 9 1.904 1.007 50 14.042 4.380
24 Jl. Jamin Ginting 5 7.158 2.228 20 100 78 2 66 1.410 4 1.904 1.007 60 14.037 4.385
25 JI. Perintis Kemerdekaan 1 8.000 5.000 300 230 59 6 400 240 12 367 240 40 14.894 899
26 JI. Perintis Kemerdekaan 2 8.900 4.700 320 367 48 6 320 290 15 350 290 40 15.646 985
27 JI. Perintis Kemerdekaan 3 9.900 3.450 310 350 50 3 380 200 16 400 200 30 15.289 846
28 JI. Pasar V Tembung 10.000 4.800 280 400 50 3 290 300 20 765 680 30 17.618 1.795
29 Jl. Kongsi VI 7.200 4.700 320 280 40 2 300 231 14 400 390 10 13.887 1.045
30 |. Pantai labu pekan (Rantau Panjang 10.579 7.500 621 1.700 80 1 380 148 2 230 200 60 21.501 640
31 JI. Pasar VII Biru - Biru 1 8.000 5.000 500 800 39 3 490 320 20 160 200 59 15.591 759
32 Jl. Pasar VII Biru - Biru 2 7.169 2.646 758 473 25 3 320 300 4 783 1.122 48 13.651 2.257
33 JI. Patumbak 1 9.700 1.410 758 500 40 8 380 350 2 200 390 50 13.788 992
34 jl. Patumbak 2 9.900 1.410 690 300 44 8 380 200 3 260 380 50 13.625 893
35 Jl. Naga timbul 7.169 2.646 758 473 28 - 51 300 1 783 1.122 22 13.353 2.228
36 JI. Benteng Rantau Panjang 11.200 4.700 320 390 63 2 89 719 10 400 290 49 18.232 1.468
37 JL. Percut Cinta Damai 9.700 3.500 350 400 59 - 99 300 6 230 200 60 14.904 796
38 Jl. Panen Martelu 9.900 3.450 310 250 48 - 70 230 7 367 300 39 14.971 943
39 JI. Kota Datar 1 10.000 4.800 280 370 50 1 100 500 5 350 380 29 16.865 1.264
40 JI. Kota Datar 2 7.169 2.646 758 473 26 - 51 719 2 783 1.122 22 13.771 2.648
41 Jl. Kota Datar 3 6.900 2.100 690 370 59 8 130 340 200 560 480 19 11.856 1.599
Jumlah 370.969 164.404 17.466 18.636 2.445 173 7.170 16.806 560 21.356 19.029 1.773 640.787 59.524

Sumber: Analisis




Dari tabel diatas maka dapat diketahui bahwa jumlah proporsi kendaraan di
ruas jalan yang sering dilalui oleh angkutan barang sebanyak 640.787 kendaraan
perhari dengan proporsi kendaraan angkutan barang yang terdiri dari tuk kecil,
truk sedang, truk besar, truk tempelan dan pick up sebesar 59.524
kendaraan/hari atau sekitar 8% dari jumlah kendaraan perhari seperti

digambarkan pada diagram berikut:

PROPORSI JUMLAH KENDARAAN

8%

B jumlah kendaraan

M proporsi angkutan
barang

Sumber: Analisis

Gambar II. 4 Proporsi Jumlah Kendaraan Angkutan Barang
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2.2 Kondisi Wilayah Kajian

Kabupaten Deli Serdang sebagai wilayah kajian hingga saat ini masih
belum ditetapkannya jaringan lintas khusus yang dilalui oleh angkutan barang
sehingga masih bercampur dengan kendaraan umum lainnya. Hal ini disebabkan
kabupaten Deli serdang merupakan kawasan industri dan tempat perlintasan,
tempat produksi, pendistribusian, maupun pergudangan barang. Terdapat
banyak potensi angkutan barang yang tersebar diberbagai lokasi di Kabupaten
Deli Serdang terkhusus di Kecamatan Tanjung Morawa sebagai pusat kawasan
industri terbesar di Kabupaten Deli Serdang, yang dikenal dengan sebutan PT
(Persero) Kawasan Industri Medan Star (KIM Star). Kawasan ini didirikan dengan
status Badan Usaha Milik Negara (BUMN) memiliki luas sekitar 780 Ha, dengan
jumlah perusahaan yang bergabung sebanyak 600 perusahaan dari yang kecil
hingga perusahaan — perusahan besar.

Selain itu juga dalam penelitian ini potensi-potensi angkutan barang yang
diambil sebagai sampel penelitian terdiri dari 4 (empat) perusahaan terbesar di
Kabupaten Deli Serdang antara lain PT. Amindy Barokah Sumut, PT. HM
Sampoerna Medan 2, PT. Alam Jaya Wira Sentosa, Dan PT Sinar Sosro. Dari ke 4
(empat) sampel perusahan-perusahan potansi angkutan barang yang diambil
menyatakan bahwa tidak memiliki kendaraan angkutan barang pribadi melainkan
bekerja sama dengan perusahaan-perusahaan jasa angkutan barang lainnya
dalam melakukan kegiatan pendistribusian produknya.

1. PT. Amindy Barokah Sumut
PT. Amindy Barokah Sumut merupakan perusahaan yang bergerak

dalam pengolahan limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3), yang
didirikan pada tahun 2006 yang berlokasi di JI. Karya Dharma Dusun II
Ujung Desa Tanjung Morawa — B, Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten
Deli Serdang, Sumatera Utara, dengan luas +£13.779 M. Amindy Barokah
Sumut ini melakukan kegiatan penanganan limbah, pemanfaatan dan
pemusnahan limbah berbahaya serta pengumpulan limbah berbahaya
dengan tujuan untuk mengantisipasi dampak berbahaya bagi lingkungan

hidup serta menjaga kelestarian lingkungan hidup.
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Gambar II. 5 PT. Amindy Barokah Sumut

Berdasarkan hasil Analisis Tim PKL Kabupaten Deli Serdang 2021,
pemilihan moda angkutan barang yang digunakan dominan truk sedang
89% dan truk tangki 17%, dengan Pola pergerakan angkutan barang
internal — internal.

" PENGGUNAAN MODA _Tru

TRUK KECIL TEMPELAN

0,
TRU%A TRUK W 0%
BEse .
0% 11/A’A

(/ TRUK

SEDANG

\ 89%

Sumber:Tim PKL kabupaten Deli Serdang 2021
Gambar II. 6 Proporsi Pemilihan Moda PT Amindy Barokah Sumut

PT. HM Sampoerna Medan 2

PT. HM Sampoerna Medan 2 merupakan perusahaan toko
perlengkapan kantor dan alat tulis. Perusahaan ini berlokasi di Kawasan
Industri Medan Star di Jalan Pelita raya Kav.15 No. 117, Tanjung Morawa B,
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Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara, yang
terhubung langsung dengan jalan utama Jalan Raya Medan — Lubuk Pakam.

Sumber: Tim PKL Kabupaten Deli Serdang 2021
Gambar II. 7 PT. HM Sampoerna Medan 2
Pola pergerakan angkutan barang dari perusahaan ini yaitu dari
internal — internal dengan proporsi pemilihan moda dominan yaitu truk besar
27%, truk sedang 73% (Hasil Analisis Tim PKL Kabupaten Deli Serdang).

TRUK KECIL PICK UP

TRUK TANGKI 0%

0% — 0% _—
(]
| .
TRUK BESAR TRUK
27% TEMPELAN
0%

TRUK SEDANG
73%

Sumber:AnalisisTim PKL kabupaten Deli Serdang 2021
Gambar II. 8 Proporsi Pemilihan Moda PT. HM Sampoerna Medan 2

PT Sinar Sosro
PT.Sinar Sosro merupakan perusahaan teh kemasan siap minum
pertama di Indonesia yang telah membuka cabang di berbagai daerah.

Perusahaan ini tepatnya berada di Jalan Tanjung Morawa, Ujung Serdang,
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Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara.
Sedangkan pendistribusian barang dari perusahaan ini yaitu interna -
eksternal.

Sumber: Tim PKL Kabupaten Deli Serdang 2021
Gambar II. 9 PT Sinar Sosro

PENGGUNAAN MODA
TEMPELAN

TRUKTANGKI____~
0%

0%

TRUK BESAR PICK UP
29% 28%

4
\ TRUK SEDANG

14% TRUK KECIL

\ 29%

* PICK UP * TRUK KECIL ™ TRUK SEDANG
* TRUK BESAR * TRUK TANGKI ® TRUK TEMPELAN

Sumber: Tim PKL Kabupaten Deli Serdang 2021
Gambar I1.10 Proporsi pemilihan moda PT. Sinar Sosro
Diagram penggunaan moda diatas menggambarkan bahwa proporsi
moda kendaraan yang digunakan oleh PT Sinar Sosro lebih banyak memilih
truk besar dengan proporsi 29%, truk kecil 29%, pick up 28%, dan truk
sedang 14%. Pemilihan moda ini dilakukan dengan penyesuaian terhadap

muatan yang diangkut.
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4. PT. Alam Jaya Wira Sentosa
PT. Alam Jaya Wira sentosa merupakan perusahaan distribusi barang
konsumsi di Sumatera dengan produk utama dari /indofood Group. Selain itu
Perusahan ini juga mengelola produk Non Indofood . Perusahaan ini terletak
di Jalan Raya Medan — Tanjung Morawa KM 13.5 Kecamatan Tanjung
Morawa, Sumatera Utara.

Sumber: Tim PKL Kabupaten Deli Serdang 2021
Gambar II. 11 PT. Alam Jaya Wira Sentosa

Pola pergerakan yang dihasilkan oleh perusahaan ini yaitu internal —
eksternal sedangkan proporsi pemilihan atau penggunaan moda angkutan
barang yang digunakan yaitu truk besar 44%, truk sedang 30%, truk kecil 15%,

dan pick up 11%. Seperti digambarkan pada diagram penggunaan moda berikut:

PENGGUNAAN MODA

TRUK TANGKI TRUK
0% TEMPELAN

PICK UP 0%
TRUK BESAR IEERRORRCCIE

Uy

TRUK
SEDANG
30%

Sumber: Analisis Tim PKL Kabupaten Deli Serdang 2021
Gambar II. 12 Proporsi Pemilihan Moda PT. Alam Jaya Wira Sentosa
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alanan angkutan barang d

juan perj

Berdasarkan dari hasil analisis data yang telah dilakukan maka diperoleh matriks asal tu

Kabupaten Deli Serdang sebagai berikut

Tabel II. 3 Matriks Asal Tujuan Perjalanan Angkutan Barang

|
umlah
/8

123

126

40

kel
26

241

103

13
62

78

915

38)

37

95

36

16|

2

2|
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24
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19

29

13

28

30

27

17

26

JE|

13

2%

13

24

3

2

19

18

0/D PERJALANAN KENDARAAN ANGKUTAN BARANG
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16

15

14

13

1]
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4
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10

10]

64
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19

Analisis Tim PKL Kabupaten Delj Serdang 2021
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32
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35

36
37

38
umeaH [

104

Sumber.
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Dari tabel matriks asal tujuan diatas dapat dilihat bahwa proporsi

pergerakan angkutan barang didominasi oleh pergerakan internal — eksternal

sebesar 38% dan dengan pergerakan internal-internal sebesar 21%, pergerakan

eksternal-eksternal sebesar 16%, eksternal — internal 25% seperti digambarkan

pada diagram dan peta desire /ine angkutan barang berikut:

POLA PERGERAKAN ANGKUTAN

400
300
200
o ——m B
INTERNAL - EKSTE_RNAL INTERNAL - | EKSTERNAL
INTERNAL EKSTERNAL EKSTERNAL | -INTERNAL
® jumlah perjalanan 191 144 228 291

M persentase %

21%

16%

38%

25%

Sumber : Analisis

Gambar II. 13 Proporsi Pergerakan Angkutan Barang Kabupaten Deli Serdang

PTDI-STTD

PETA DESIRE LINE ANGKUTAN BARANG

0 16,5 33 km

LEGENDA:
—— pergerakan angkutan barang

BUDIMAN ZALUKHU
1801056
ANGKATAN XL

Sumber: Analisis

Gambar II. 14 Desire Line Angkutan Barang
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3.1

BAB III
KAJIAN PUSTAKA

Pengertian Transportasi
Suatu pergerakan keseluruh wilayah yang sudah terakomodasi dengan

mobilitas penduduk dengan sistem pelayanan menggunakan sarana/prasarana
disebut transportasi ( 7amin 2008).

Terdapat 5 (lima) unsur pokok yang melahirkan perangkutan antara lokasi

sumber produksi dengan lokasi konsumen Refiana 2020 antara lain:

1.
2
3
4,
5

lain:

Manusia yang membutuhkan
Barang yang dibutuhkan

Kendaraan yang digunakan

Jalan sebagai prasarana angkutan
Organisasi atau pengelola angkutan

Selain itu, adapun beberapa pengertian lain didalam transportasi antara

Angkutan adalah pemindahan orang dan/atau barang dari satu tempat ke
tempat lain dengan menggunakan kendaraan.

Kendaraan adalah suatu alat yang dapat bergerak di jalan, terdiri dari
kendaraan bermotor atau kendaraan tidak bermotor.

Kendaraan bermotor adalah kendaraan yang digerakkan oleh peralatan
teknik yang berada pada kendaraan itu.

Mobil barang adalah setiap kendaraan bermotor selain dari yang termasuk
dalam sepeda motor, mobil penumpang dan mobil bus.

Kendaraan umum adalah setiap kendaraan bermotor yang disediakan untuk
dipergunakan oleh umum dengan dipungut bayaran.

Muatan sumbu adalah jumlah tekanan roda-roda pada suatu sumbu yang
menekan jalan.

Barang umum adalah bahan atau benda selain dari bahan berbahaya,
barang khusus, peti kemas dan alat berat yang terdiri dari:
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a) Muatan umum;

b) Muatan logam;

¢) Muatan kayu;

d) Muatan yang dimasukkan ke palet;

e) Pengangkutan kendaraan dengan cara bertingkat;
f) Kendaraan dengan tutup gorden samping;

g) Kaca lembaran.

8.  jaringan lintas merupakan kumpulan dari lintas-lintas yang menjadi satu
kesatuan jaringan pelayanan angkutan barang.

9. Pengirim adalah setiap orang atau badan yang menjalankan fungsi
pengiriman dan/atau yang menyebabkan terkirimnya barang dari satu
tempat ke tempat lain, termasuk pengawas gudang, ekspedisi muatan dan
penghubung.

10. Pengangkut adalah setiap orang atau badan yang melakukan fungsi
pangangkutan yang diatur oleh peraturan perundang-undangan, termasuk
pemilik, pemborong, agen, pengemudi dan/atau setiap orang yang
bertanggung jawab atas kendaraan pengangkut serta pekerja angkutan
terkait lainnya.

3.2 Karakteristik Angkutan Barang

Perpindahan barang dari satu tempat ke tempat lain dengan menggunakan
kendaraan diruang lalu lintas jalan disebut dengan Angkutan Barang (Peraturan
Menteri 60 Tahun 2019). Angkutan barang dengan kendaraan bermotor umum
yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2014 terdiri dari
angkutan barang umum dan angkutan barang khusus.

Angkutan barang umum merupakan angkutan barang yang pada umumnya
tidak berbahaya dan tidak memerlukan angkutan barang khusus yang dirancang
dengan sifat dan bentuk barang yang diangkut.

Angkutan barang berbahaya umumnya memiliki angkutan khusus untuk
mengangkut barang. Angkutan barang berbahaya yang memerlukan sarana

khusus antara lain:
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Barang yang mudah meledak;

Gas mampat, gas cair, gas terlarut pada tekanan atau temperatur tertentu.
Cairan mudah menyala.

Padatan mudah menyala.

Bahan penghasil oksidan.

Racun dan bahan yang mudah menular.

Barang yang bersifat radioaktif.

Barang yang bersifat korosif dan/atau

W ©® N oA WD

Barang khusus berbahaya lainnya.
Angkutan barang khusus tidak berbahaya yang memerlukan sarana khusus
yaitu:
1. Benda yang berbentuk curah atau cair.
2. Peti kemas.
3. Tumbuhan.
4. Hewan hidup dan/atau.
5. Alat berat.

Dalam pengoperasiannya Angkutan barang memiiki standar Jumlah Berat
yang Diizinkan (JBI) dan Jumlah Berat Kombinasi yang Diizinkan (JBKI) yang
ditentukan oleh beberapa hal, yaitu: JBB (jumlah berat yang diperbolehkan)
dan/JBKB (jumlah berat kombinasi yang diperbolehkan), kelas jalan, berat
kosong kendaraan, Dimensi kendaraan dan bak muatan, titik berat muatan dan
pengemudi, dan jumlah tempat duduk yang tersedia, bagi mobil bus,
(Hutagalung 2021).

Angkutan bermotor barang merupakan angkutan atau kendaraan besar
yang berfungsi sebagai moda pergerakan dalam pemindahan barang dari dalam
ke luar daerah maupun dari luar daerah ke dalam daerah. Truk merupakan salah
satu sarana yang sangat penting perannya dalam kegiatan logistik, yang dalam
pengoperasiannya dibedakan berdasarkan jumlah sumbu, jumlah roda, ukuran
maksimal, dan kapasitas muatan/kubikasi.

Mobil barang adalah kendaraan bermotor yang dirancang sebagian atau

seluruhnya untuk mengangkut barang (PM 60 Tahun 2019). Mobil barang terdiri
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dari mobil bak muatan terbuka, mobil bak muatan tertutup, mobil tangki, dan
mobil penarik.
3.3 Jaringan Lintas

Peraturan pemerintah Nomor 79 tahun 2013 menjelaskan bahwa jaringan
lalu lintas dan angkutan jalan merupakan hubungan antara serangkaian simpul
dan/atau ruang kegiatan untuk penyenggaraan lalu lintas dan angkutan jalan
yang saling terhubung. Hubungan dari beberapa kumpulan lintas-lintas ini yang
pada akhirnya menjadi suatu jaringan pelayanan angkutan barang.

Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan sebagai dasar — dasar
maupun aturan yang telah ditetapkan dalam merencanakan jaringan lintas
angkutan barang antara lain:

3.3.1 Kelas Jalan
Menurut pasal 125 Undang - Undang Nomor 22 Tahun 2009
menjelaskan aturan jaringan dengan kelas jalan yang waijib dilalui oleh
kendaraan bermotor angkutan barang. Kelas jalan dikelompokkan
berdasarkan fungsi intesitas lalu lintas dan daya dukung untuk menerima
muatan sumbu terberat dan dimensi kendaraan  Bermotor.

Pengelompokkan jalan menurut kelas jalan telah di atur dalam pasal 19

terdiri dari:

a. Jalan kelas I, yaitu jalan arteri dan kolektor yang dapat dilalui

Kendaraan Bermotor dengan ukuran lebar tidak melebihi 2.500 (dua
ribu lima ratus) milimeter, ukuran panjang tidak melebihi 18.000
(delapan belas ribu) milimeter, ukuran paling tinggi 4.200 (empat ribu
dua ratus) milimeter, dan muatan sumbu terberat 10 (sepuluh) ton.

b. Jalan kelas II, yaitu jalan arteri, kolektor, lokal, dan lingkungan yang

dapat dilalui Kendaraan Bermotor dengan ukuran lebar tidak melebihi
2.500 (dua ribu lima ratus) milimeter, ukuran panjang tidak melebihi
12.000 (dua belas ribu) milimeter, ukuran paling tinggi 4.200 (empat
ribu dua ratus) milimeter, dan muatan sumbu terberat 8 (delapan) ton.

c. Jalan kelas III, yaitu jalan arteri, kolektor, lokal, dan lingkungan yang

dapat dilalui Kendaraan Bermotor dengan ukuran lebar tidak melebihi

2.100 (dua ribu seratus) milimeter, ukuran panjang tidak melebihi
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9.000 (sembilan ribu) milimeter, ukuran paling tinggi 3.500 (tiga ribu
lima ratus) milimeter, dan muatan sumbu terberat 8 (delapan) ton.

d. Jalan kelas khusus, yaitu jalan arteri yang dapat dilalui Kendaraan
Bermotor dengan ukuran lebar melebihi 2.500 (dua ribu lima ratus)
milimeter, ukuran panjang melebihi 18.000 (delapan belas ribu)
milimeter, ukuran paling tinggi 4.200 (empat ribu dua ratus) milimeter,
dan muatan sumbu terberat lebih dari 10 (sepuluh) ton.

3.3.2 Penentuan Lalu Lintas Kendaran Barang
Pembatasan lalu lintas kendaraan yang melewati kawasan tertentu
pada waktu dan jalan tertentu merupakan upaya yang harus dilakukan
dalam penentuan lalu lintas angkutan barang. Berdasarkan pasal 60 ayat

(2) huruf b dan pasal 67 PP Nomor 32 tahun 2011 menyatakan bahwa

jumlah berat yang diperbolehkan diangkut oleh semua kendaraan umum

angkutan barang dan mobil perorangan lebih besar dari 3.500 (tiga ribu
lima ratus) kilogram. Berikut merupakan kriteria pembatasan kendaraan

yang diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun 2011 pasal 68

antara lain:

a. Memiliki perbandingan volume lalu lintas kendaraan bermotor dengan
kapasitas jalan pada salah satu jalur jalan sama dengan atau lebih
besar dari 0,7.

b. Hanya dapat dilalui kendaraan dengan kecepatan rata-rata pada jam
puncak kurang dari 30 km/jam.

c. Tersedia jaringan jalan alternatif.

3.3.3 Persyaratan Teknis Kendaraan
Terdapat 3 (tiga) persyaratan teknis angkutan barang yang diatur

dalam Peraturan pemerintah Nomor 74 Tahun 2014 pasal 10 bagian 3

sebagai berikut:

a. Tersedia ruang muatan atau tempat muatan yang dirancang khusus.

b. Barang yang diangkut sesuai dengan ruang muatan.

¢. Jumlah barang yang diangkut tidak melebihi daya angkut sesuai dengan

tipe kendaraannya.

22



3.3.4 Penetapan Tingkat Pelayanan

Penetapan tingkat pelayanan bertujuan untuk menetapkan tingkat

perjalanan pada ruas jalan dan/atau persimpangan. Adapun indikator

tingkat pelayanan yang diatur menurut PM Nomor 96 Tahun 2015 meliputi:

rasio antara volume dan kapasitas jalan, kecepatan yang merupakan

kecepatan batas atas dan kecepatan batas bawah yang di tetapkan

berdasarkan kondisi daerah, waktu perjalanan, kebebasan bergerak,

keamanan, ketertiban, kelancaran, dan penilaian pengemudi terhadap

kondisi arus lalu lintas.

Tingkat Pelayanan terbagi menjadi 2 (dua) bagian antara lain:

1. Tingkat pelayanan pada ruas

Tingkat pelayanan pada ruas jalan diklasifikasikan berdasarkan

tingkat pelayanan dan karakteristik operasi pada ruas jalan.
Tabel III. 1 Klasifikasi Tingkat Pelayanan Pada Ruas

Tingkat

Pelayanan

Karakteristik Operasi Terkait

Arus bebas, volume lalu lintas rendah, Kecepatan
perjalanan > 80 Km/jam, Kepadatan lalu lintas
rendah, Kebebasan = mempertahan  kecepatan

tanpa/dengan sedikit tundaan.

Arus stabil dan volume lalu lintas sedang, Kecepatan
perjalanan > 70 Km/jam, Kepadatan lalu lintas
rendah, hambatan internal belum mengganggu

kecepatan, Kebebasan memilih Kecepatan dan lajur.

Arus stabil dengan pergerakan dipengaruhi volume
lalu lintas yang lebih tinggi, Kecepatan perjalanan
>60 Km/jam, Kepadatan lalu lintas sedang,
hambatan internal lalu lintas  meningkat,
Keterbatasan memilih kecepatan, pindah lajur, atau

mendahului.
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Tingkat

Pelayanan

Karakteristik Operasi Terkait

Arus mendekati tidak stabil, volume lalu lintas tinggi,
Kecepatan perjalanan >50 Km/jam, Kepadatan lalu
lintas sedang, fluktuasi volume lalu lintas dan
hambatan temporer dapat menyebabkan penurunan
kecepatan yang besar, Keterbatasan menjalankan
kendaraan, kenyamanan rendah, namun masih dapat

ditolerir untuk waktu yang singkat.

Arus mendekati tidak stabil, volume lalu lintas mendekati
kapasitas jalan, Kecepatan perjalanan > 30 km/jam untuk
jalan antar kota dan >10 km/jam untuk jalan perkotaan.
Kepadatan lalu lintas tinggi karena hambatan internal lalu
lintas tinggi, Pengemudi mengalami kemacetan-

kemacetan durasi pendek.

Arus tertahan, terjadi antrian kendaraan yang panjang,
volume lalu lintas rendah dan Kepadatan lalu lintas tinggi,
Kecepatan perjalanan < 30 Km/jam, Dalam keadaan

antrian, kecepatan maupun volume turun sampai O (nol).

Sumber: PM 96 Tahun 2015

2. Tingkat Pelayanan Pada Persimpangan

Tingkat pelayanan pada persimpangan juga dibagi menjadi 6 tingkatan

pelayanan yang masing-masing indikator diatur oleh karakteristik

operasional terkait pada persimpangan.
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Tabel III. 2 Klasifikasi Tingkat Pelayanan Pada Persimpangan

Tingkat o _ _
Pelayanan Karakteristik Operasi Terkait
A Kondisi tundaan kurang dari 5 detik
perkendaraan.
Kondisi tundaan lebih dari 5 detik sampai 15
| detik perkendaraan.
Kondisi tundaan antara lebih dari 15 detik
¢ sampai 25 detik perkendaraan.
Kondisi tundaan lebih dari 25 detik sampai 40
P detik perkendaraan.
. Kondisi tundaan lebih dari 40 detik sampai 60
detik perkendaraan.
. Kondisi tundaan lebih dari 60 detik
perkendaraan.

Sumber: PM 96 Tahun 2015
3.4 Penentuan Jaringan Lintas

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 1993 tentang prasarana dan lalu
lintas jalan mengatur beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penentuan
jaringan lintas antara lain: kebutuhan angkutan, kelas jalan yang sama dan/atau
yang lebih tinggi, tipe terminal yang sama dan/atau lebih tinggi, tingkat
pelayanan jalan, tenis pelayanan angkutan, rencana umum tata ruang,
kelestarian lingkungan.

Selain itu dalam Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2011 juga
menjelaskan bahwa salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam penentuan
jaringan lintas yaitu dengan melakukan pembatasan lalu lintas yang diatur dalam
pasal 67 yaitu dengan:

a. Pembatasan lalu lintas kendaraan barang berdasarkan dimensi dan jenis
kendaraan; dan/atau

b. Pembatasan lalu lintas kendaraan barang berdasarkan muatan barang.
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Dalam penentuan jaringan lintas ini juga menggunakan bantuan aplikasi
PTV Visum. Aplikasi software Visum ini (Macroscopic Transportation Planning)
digunakan perencanaan model pembebanan lalu lintas. Dalam pengoperasiannya
visum melakukan pengembangan jaringan (network) dengan data-data yang
diperlukan mengenai pembagian zona, node maupun ruas jalan (/ink). Pada
Pembagian zona lalu lintas yang dilakukan diwilayah kajian diberikan suatu titik
yang akan mewakili asal maupun perjalanan setiap zona yang disebut pusat zona
(Centroid). Selanjutnya dilanjutkan dengan pemberian nomor zona (kodefikasi)
dimulai dari angka 1 (satu) secara berurutan (Rahmat Tisnawan 2021).
a. Kodefikasi Node (simpul) dan lokasi.

Node merupakan suatu titik yang dapat diidentifikasikan sebagai zona,
sebagai titik persimpangan, ataupun sebagai penerus ruas berdasarkan pada
karakteristik penempatannya.

b. Kondisi ruas jalan (Link).

Merupakan lintasan antara satu node dengan node lainnya,
(Darmansyah 2019). Penggunaan data pada analisis ruas jalan ini antara
lain: peta dari Open Street Map (OSM) berupa shapefile atau melakukan
digitasi, Kode jenis ruas (Kode 1 untuk jalan arteri primer dan Kode 2 untuk
jalan arteri sekunder), data inventarisasi jalan, data Kecepatan rencana
dalam satuan km/jam.

c. Input data.

Input data dilakukan dengan menambahkan beberapa data kedalam

aplikasi visum. Data tersebut antara lain:

1. Link, berisi tentang kapasitas, kecepatan dan arah jalan.

2. Zona dengan nomor kodefikasi.

3. Kodefikasi node beserta kordinatnya.

4, Matriks OD, berisi tentang data survei wawancara tepi jalan (RSI).
d. Proses dan Keluaran

Metode proses pembebanan yang digunakan yaitu metode Equilibrum
Assignment untuk mengasilkan analisis kinerja jaringan jalan serta
pembebanan jaringan jalan di Kabupaten Deli Serdang. Pada metode analisis

data ini menggunakan rute terpendek dari perhitungan yang seimbang dari
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perjalanan antar satu zona dengan zona lainnya. Hasil dari proses
pembebanan menggunakan visum ini berupa kecepatan, waktu tempuh
perjalanan.

3.5 Permodelan Jaringan Lintas Angkutan Barang

3.5.1 Bangkitan Pejalanan Angkutan Barang ( 7rijp Generation)

Bangkitan perjalanan bertujuan untuk mengetahui perjalanan
angkutan barang antar zona, yang memperlihatkan banyaknya lalu lintas
yang dibangkitkan oleh setiap zona dan yang tertarik ke suatu zona lainnya
yang nantinya dipergunakan juga untuk meramalkan besarnya bangkitan
pada tahun rencana. Bangkitan perjalanan umumnya disajikan dalam
bentuk matrik asal — tujuan barang, yang hasil perhitungannya berupa
jumlah kendaraan, orang atau angkutan barang per satuan waktu (7amin
2008).

i\ v Y
OGN

Sumber: Tamin, 2008
Gambar III. 1 Bangkitan dan Tarikan

3.5.2 Distribusi Perjalanan ( 7rip Distribution)

Konsep dasar distribusi perjalanan adalah mengestimasikan volume
perjalanan orang antar zona (T;y) berdasarkan produksi perjalanan dari tiap
zona (i) dan daya tarik dari zona (d) serta kendala antara zona (Fy). (Hadi
2020). Pada tahap ini mempertimbangkan penetapan hubungan interaksi
antara sejumlah zona berdasarkan bangkitan dan tarikan perjalanan yang
telah dilakukan pada tahap selanjutnya, dengan Prakiraan kendala antar
zona untuk tahun rencana diperoleh dari spesifikasi rencana transportasi
antara lain jarak, waktu dan biaya perjalanan. Berikut adalah model analisis

perjalanan antara lain:
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a. Model analogi
Metode ini berasumsi bahwa pola pergerakan pada saat sekarang
dapat diproyekksikan ke masa yang akan datang dengan perhitungan
ekspansi Matrik Asal Tujuan (MAT) dengan faktor pertumbuhan tiap
zona yang berbeda — beda.
Menggunakan persamaan matematis sebagai berikut:

Tia =taxE
Keterangan:
Tu= Pergerakan pada masa mendatang dari zona asal / ke zona
tujuan d.
Tu= Pergerakan pada masa sekarang dari zona asal / ke zona
tujuan d.
E= Tingkat pertumbuhan

b. Model konvensional
Metode konvensional merupakan salah satu metode yang
digunakan dalam penanganan permasalahan transportasi yang
memerlukan identifikasi pola pergerakan yang dinyatakan dalam bentuk
Matriks Asal Tujuan. Metode ini terdiri dari dua bagian utama yaitu
metode langsung dan metode tidak langsung (Danang 2020)
Pendekatan pada metode ini sangat tergantung dari hasil pengumpulan
data dan survei lapangan
C. Metode sintetis
Metode ini merupakan metode dengan perbandingan zona asal
dengan zona tujuan berbanding terbalik dengan jarak kedua zona dan
berbanding lurus dengan besarnya bangkitan lalu lintas di zona tujuan.
Pada metode sintetis juga dianalogikan dengan hukum gravitasi newton
yang menganggap distribusi perjalanan antara zona asal dan zona
tujuan berbanding lurus dengan jumlah bangkitan dan tarikan serta
berbanding terbalik kuadratis terhadap biaya perjalanan atau fungsi
hambatan antara kedua =zona tersebut. Pada penganalisan ini
menggunakan faktor pertumbuhan dengan metode Detroit. Dengan
asumsi jika pergerakan dari zona asal / meningkat sesuai dengan tingkat
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pertumbuhan £j, yang harus disebar juga ke zona tarikan d dengan Ed
dibagi dengan tingkat pertumbuhan global (E), dengan persamaan:

tia E; Eq
id— o
E

3.5.3 Pemilihan Moda (Moda Split)

Pemilihan moda bertujuan untuk mengetahui proporsi orang yang
akan menggunakan setiap moda. Pemilihan moda juga mempertimbangkan
pergerakan yang menggunakan lebih dari satu moda dalam perjalanan
(multimoda). Selain itu juga pemilihan moda ini juga akan dipakai untuk
melakukan pembebanan perjalanan pada setiap jalan atau untuk
mengetahui jumlah orang dan/atau barang yang akan menggunakan
berbagai moda transportasi. Pemilihan moda dipengaruhi oleh faktor-
faktor Ciri pengguna jalan, Ciri pergerakan, Ciri fasilitas moda transportasi,
Ciri kota atau zona.

3.5.4 Pembebanan Perjalanan ( 7rip Assignment)

Pembebanan perjalanan merupakan tahapan terakhir dalam
permodelan transportasi. Untuk melakukan proses pembebanan perjalanan
diperlukan data berupa matrik asal tujuan perjalanan, kapasitas jalan,
karakteristik jaringan jalan seperti waktu tempuh antar zona dan
jarak.bentuk output atau keluaran dari proses ini berupa arus kendaraaan
tiap ruas atau biaya dan waktu tempuh perjalanan.

3.6 Indikator Dan Kinerja Jaringan Jalan
3.6.1 Analisis Kapasitas Ruas Jalan

Jaringan jalan ada yang memakai pembatas median dan ada pula
yang tidak, sehingga dalam perhitungan kapasitas, keduanya dibedakan.
Untuk ruas jalan berpembatas median, kapasitas dihitung terpisah untuk
setiap arah, sedangkan untuk ruas jalan tanpa pembatas median, kapasitas
dihitung untuk kedua arah.
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Rumus perhitungan kapasitas ruas:

(Smp/Jam)

C = CoX Fcw X FCsp X FC s X FCcs
Keterangan :
C = Kapasitas (smp/jam).
Cco = Kapasitas dasar (smp/jam).
FCW = Faktor koreksi kapasitas untuk lebar jalan.
FCSP = Faktor koreksi kapasitas akibat pembagian arah
(tidakberlaku untuk jalan satu arah).
FC SF = Faktor koreksi kapasitas akibat gangguan samping.
FCCS = Faktor koreksi kapasitas akibat gangguan samping.

1. Kapasitas dasar (Co)

Kapasitas dasar jalan ditentukan berdasarkan tipe jalan yang dimilikinya.

Ketentuan kapasitas dasar ini seperti pada tabel berikut:

Tabel III. 3 Kapasitas Berdasarkan Tipe Jalan

Kapasitas
Tipe jalan dasar keterangan
(smp/jam)
Jalan 4 lajur berpembatas median | 1.650 Per lajur
atau jalan satu arah
Jalan 4 lajur tanpa pembatas | 1.500 Per lajur
median
Jalan 2 lajur tanpa pembatas | 2.900 Total dua
median arah

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia Tahun 1997

Faktor koreksi kapasitas akibat pembagian arah (FCsp)

Penentuan faktor koreksi pembagian arah ditentukan berdasarkan

kondisi pembagian kedua arah atau untuk jalan bermedian. Sedangkan

nilai faktor koreksi 1,00 diberikan untuk jalan satu arah dan/atau jalan

bermedian.

Tabel III. 4 Faktor koreksi kapasitas akibat pembagian arah (FCsp)

Pembagian arah (%- [ 50-50 | 55-45 | 60-40 | 65-35 | 70-30
%)
FCsp 2/2 UD 1.00 0,97 0,94 [0,91 0,88
4/2 UD 1,00 0,985 0,97 [0,955 | 0,94

Sumber: Manual Kapasitas jalan Indonesia Tahun 1997
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3. Faktor Koreksi Kapasitas Akibat Lebar Jalan (Fcw)

Penentuan Faktor koreksi untuk jalan dikelompokkan berdasarkan tipe

jalan dan jumlah lajur. Dengan ketentuan sebagai berikut:

Tabel III. 5 Faktor koreksi kapasitas akibat lebar jalan (Fcw)

Tipe Jalan Let_)ar Jalur Fcw
Efektif (Wc) (M)
Per Lajur
3,00 0,92
4 Lajur Terbagi/Jalan 1 3,25 0,96
Arah 3,50 1,00
3,75 1,04
4,00 1,08
Per Lajur
3,00 0,91
3,25 0,95
4 Lajur Tak Terbagi 3,50 1,00
3,75 1,05
4,00 1,09
Total 2 Arah
5 0,56
6 0,87
7 1,00
2 Lajur Tak Terbagi 8 114
9 1,25
10 1,29
11 1,34

Sumber: Manual Kapasitas jalan Indonesia tahun 1997

31



4. Faktor koreksi kapasitas akibat gangguan samping (FCsf)

Faktor koreksi kapasitas akibat gangguan samping jalan terbagi 2(dua)

yaitu: jalan berbahu dan jalan berkereb dengan Kklasifikasi sebagai

berikut:

Tabel III. 6 Faktor koreksi kapasitas akibat gangguan samping (FCsf)

jalan dengan Bahu

Faktor penyesuaian untuk
Kelas hambatan Samping dan lebar bahu
Tipe jalan Hambatan FCsf Lebar Bahu Ws
Samping
<0,5M 1,0M [15M |220M
VL 09 | 0,98 | 1,01 1,03
L 094 | 0,97 | 0,98 1,00
4/2D M 0921 095 [ 0,98 1,00
H 0881 092 | 0,95 0,98
VH 084 | 088 | 092 0,96
VL 09 [ 0,99 | 1,01 1,03
L 0,94 | 0,97 | 1,00 1,92
4/2 UD M 0921 0,95 | 0,98 1,00
H 0871 091 | 094 | 0,98
VH 080 | 0,85 | 0,90 0,98
VL 091 09 | 1,99 1,01
L 092 094 | 0,97 1,00
2/2 UD M 0891 0,92 [ 0,95 0,98
H 082 086 | 0,90 0,95
VH 0,73 0,79 | 0,85 0,91

Sumber: Manual Kapasitas jalan Indonesia tahun 1997
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Tabel III. 7 Faktor koreksi kapasitas akibat gangguan samping (FCsf)

jalan dengan Kereb

Tipe Kelas Faktor penyesuaian untuk
jalan HSambqtan hambatan Samping dan lebar bahu
amping
FCsf Lebar Bahu Ws

<0,5M 1,0M |1,5M [>2,0M

VL 1,00 1,01 1,01 1,02

L 0,97 0,98 0,99 1,00

4/2D M 093] 0,95 | 0,97 0,99

H 087 0,90 | 0,93 0,96

VH 0,81 0,85 0,88 0,92

VL 1,00 1,01 1,01 1,02

L 0,96 0,93 0,99 1,00

4/2 M 091 087 | 09 | 0,98
ub

H 084 0,81 | 0,9 0,94

VH 0,771 0,81 0,85 0,90

VL 0,98 ( 0,99 0,99 1,00

L 0,93 0,95 0,96 0,98

2/2 M 087| 0,89 | 092 | 0,95
ub

H 0,781 0,81 | 0,84 0,88

VH 0,68| 0,72 0,77 0,82

Sumber: Manual Kapasitas jalan Indonesia tahun 1997
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5. Faktor koreksi kapasitas akibat ukuran kota (FCcs)

Faktor koreksi kapasitas akibat ukuran kota (FCcs) sesuaikan
berdasarkan jumlah penduduk dalam suatu kota, dengan ketentuan
penyesuaian sebagai berikut:

Tabel III. 8 Faktor koreksi kapasitas akibat ukuran kota (FCcs)

Ukuran Kota (Juta Penduduk) | Faktor penyesuaian untuk ukuran
kota
<0,1 0,90
0,1-0,5 0,93
05-10 0,95
1,0-3,0 1,01
>3,0 1,03

Sumber: Manual Kapasitas jalan Indonesia tahun 1997

3.6.2 Kapasitas persimpangan

Kapasitas persimpangan sangat mempengaruhi kapasitas jalan. Hal

ini dikarenakan ketika kinerja ruas jalan sudah baik namun kinerja

persimpangannya sangat rendah maka seluruh kinerja sistem jaringan jalan

tersebut akan menjadi rendah pula, (7amin 2008). Berikut adalah

perhitungan kapasitas persimpangan.

1.

Persimpangan tidak berlampu lalu lintas

Besar kapasitas persimpangan setiap faktor koreksi sangat bergantung
pada tipe persimpangan yang ditentukan oleh beberapa hal seperti
jumlah lengan, jumlah lajur pada jalan utama, dan jumlah lajur pada
jalan minor. Menggunakan persamaan sebagai berikut:

C= Co X wa FM ch X FRSU X F|_'|' X FRTX FMI (Smp/Jam)

Keterangan:

C :Kapasitas (Smp/Jam)

Co :Kapasitas Dasar (Smp/Jam)

Fw :Faktor Koreksi Kapasitas Untuk Lebar Lengan Persimpangan

Fy :Faktor Korelasi Kapasitas Jika Ada Pembatas Median Pada

Lengan Persimpangan.
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2.

Fcs :Faktor Koreksi Kapasitas Akibat Ukuran Kota (Jumlah
Penduduk).
Freu  :Faktor Koreksi Kapasitas Akibat Adanya Tipe Lingkungan
Jalan, Gangguan Samping, Dan Kendaraan Tidak Bermotor.
Fir :Faktor Koreksi Kapasitas Akibat Adanya Pergerakan Belok
Kiri.
Frr :Faktor Koreksi Kapasitas Akibat Adanya Pergerakan Belok
Kanan.
Fur :Faktor Koreksi Kapasitas Akibat Adanya Arus Lalu Lintas
Pada Jalan Minor.
Persimpangan berlampu lalu lintas
Pada tipe simpang ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu nilai arus
jenuh, waktu hijau efektif, dan waktu siklus dengan persamaan
sebagai berikut:
C=S.g/c (Smp/jam)
Keterangan:
C : kapasitas (smp/jam)
S :arus jenuh (smp/jam)
G : waktu hijau efektif
¢ : waktu siklus
Nilai arus jenuh suatu persimpangan berlampu lalu lintas dapat

dihitung dengan persamaan:

C=So X Fcs X Fsg X Fg X Fp X Fi1 X Fgr...... (Smp/WaktU hijau efektlf)

Keterangan:

S :Arus Jenuh (Smp/waktu hijau efektif)

So :Arus Jenuh Dasar (Smp/waktu hijau efektif)

Fcs :Faktor Koreksi Arus Jenuh Akibat Ukuran Kota (Jumlah
Penduduk)

Fst :Faktor Korelasi Arus Jenuh Akibat Adanya Gangguan

Samping Yang Meliputi Faktor Tipe Lingkungan Jalan Dan

Kendaraan Tidak Bermotor.
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Fq :Faktor Koreksi Arus Jenuh Akibat Kelandaian Jalan.

Fo :Faktor Koreksi Arus Jenuh Akibat Adanya Kegiatan
Perparkiran Dekat Lengan Persimpangan/

FIt :Faktor Koreksi Kapasitas Akibat Adanya Pergerakan Belok
Kiri.

Frt :Faktor Koreksi Kapasitas Akibat Adanya Pergerakan Belok
Kanan.

3.6.3 Kecepatan
Kecepatan tempuh merupakan suatu ukuran utama kinerja jaringan
jalan per segmen jalannya. Hal ini dikarenakan mudah dimengerti, dan
mudah untuk diukur dalam analisa ekonomi(MKJL 1997). Kecepatan
tempuh yang dimaksudkan yaitu sebagai kecepatan rata — rata kendaraan
ringan ditiap segmen jalan dengan persamaan sebagai berikut:

V=L/TT
Keterangan:
\Y = kecapatan ruang rata-rata kendaraan ringan (Km/jam)
L = Panjang segmen (Km)

T

waktu tempuh rata-rata dari kendaraan ringan sepanjang
segmen (Jam)
3.7 Hipotesis Awal Penelitian
Terdapat beberapa dugaan sementara yang dapat dijadikan acuan
dalam memecahkan permasalahan yang akan dikaji diantaranya sebagai
berikut:

1. Kinerja lalu lintas dan jaringan jalan akan mengalami peningkatan
dengan adanya penetapan jaringan lintas angkutan barang di
Kabupaten Deli Serdang (HO).

2. Kinerja lalu lintas dan jaringan jalan tidak dapat meningkat dengan
adanya penetapan jaringan lintas angkutan barang di kabupaten Deli
Serdang (H1).
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3.8 keaslian Penelitian

Di Kabupaten Deli Serdang kajian penelitian tentang jaringan lintas

angkutan barang belum pernah dilakukan sebelumnya. Namun terdapat

beberapa penelitian di wilayah lain dan beberapa jurnal penelitian yang

pernah dikaji dengan sistematika pemecahan masalah yang dijadikan

sebagai bahan referensi dalam penelitian ini.

penelitian yang digunakan beserta dengan perbedaannya.
Tabel III. 9 Tabel Keaslian Penelitian

Berikut daftar referensi

NO

JubuL

PENULIS

TAHUN

METODE &
ANALISIS

PERANGKAT
YANG
DIGUNAKAN

KETERANGAN

perencanaan
Jaringan
Lintas
Angkutan
Barang Guna
Peningkatan
Kinerja Lalu
Lintas di
Provinsi Bali

Dana
Refiana

2020

1. Melakukan
pemodelan
transportasi
dengan
aplikasi Visum.
2. Penataan
jaringan lintas
angkutan
barang dengan
skenario
pemindahan
rute dan
pembangunan
jalan tol

PTV Visum

Jurnal
penelitian

perencanaan
Jaringan
Lintas
Angkutan
Barang Di
Kota Madiun

Robi
Yusrilma
Hadi

2020

1. Melakukan
pemodelan
transportasi
dengan
aplikasi Visum.
2. melakukan
penentuan
jaringan lintas
dengan
metode
Analitical
Hierachy
Proccess
(AHP).

3. Analisis
Komparasi
kinerja Tahun
Eksisting
dengan tahun
rencana.

Autocad &
PTV Visum

Jurnal
penelitian
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METODE &

PERANGKAT

NO JuDUL PENULIS | TAHUN YANG KETERANGAN
ANALISIS DIGUNAKAN
1. Melakukan
pemodelan
transportasi
dengan aplikasi
Visum.
2. melakukan
Perencanaan penentuan
J;ringan jaringan lintas
Lintas dengan metode
Angkuta Analitical
Barang Di : Hierachy
Kota Cirebon Andri . Jurnal
3 |p Darmans | 2020 | Proccess (AHP). PTV Visum -
an yah 3. Menganalisis penelitian
Pengaruhnya kinerja lalu lintas
Terhadap pada tahun
Efisiensi rencana dengan
Waktu Dan metode
Biaya Compounding
Factor.
1.Pemilihan
alternatif rute
dengan metode
AHP
2. Melakukan
pemodelan
transportasi
menggunakan
B aplikasi Vissum.
kajian 3. Analisis
Perencanaan perbandingan
Jl_antngan M-HNa‘_Jffal kinerja jaringan
intas ani ; ) .
4 Angkutan Hibatulla 2020 La,:?ﬂkdﬁﬂgfjg PTV Visum Skripsi
Barang Di h Setiadi jaringan.
Kota 4.melakukan
Balikpapan analisis tahun

sekarang dan
pada masa
mendatang.
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METODE &

PERANGKAT

NO JubuL PENULIS TAHUN YANG KETERANGAN
ANALISIS DIGUNAKAN
1. Melakukan
pemodelan
transportasi
dengan
menggunakan
Perencanaan aplikasi
jaringan vissum.
Lintas ) 2. penentuan
5 | Angkutan | Aditya 2020 | Jaringan lintas PTV Visum Jurnal
Barang Di Danang P. bergjasark_a_n penelitian
Kabupaten hasil analisis
Cilacap kinerja dari
aplikasi
Vissum.
1. Analisis
menggunakan
metode
Analisis Data
Sekunder
Pola (AD_S) dan
Pergerakan Herna Puji teori
6 Angkutan Astutik, 2021 pergergk_an. Jurnal
Barang Anggi 2. an_alls_ls p(_)la - penelitian
pendistribusian
E;l?cgﬁaten Hermawan berdasarkan
pada jenis
komoditi
barang.
1. Analisis
penentuan
jaringan lintas
dengan
Kajian metode
réncana Analitical
Jgrlngan Hierachy
Lintas Vianny Proccess
7 'II_'Z?IEIS:dka Mutiara 2021 (AHP)-_ . PTV Visum Skripsi
o P Hutagalung 2'. angllss
inerja Jalan kinerja
Di jaringan lintas
Kabupaten sebelum dan
Karawang sesudah
penentuan

jaringan jalan.
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PERANGKAT

NO JubuL PENULIS TAHUN PZIIE\ITA?_IIDSEIS& YANG KETERANGAN
DIGUNAKAN
Perencanaan
Rute
Jaringan Rahmat penentuan rute
Lintas Tisnawa jaringan lintas
Angkutan Fitra ! angkutan barang Jurnal
8 | Barang Di R . 2021 dilakukan PTV Visum o
amdhani, . penelitian
Kota M. Rifk berdasarkan hasil
Pekanbaru Ar.ians éh analisis kinerja dari
Dengan 4 aplikasi visum.
Aplikasi PTV
Vissum
1. Permodelan
transportasi
mengunakan aplikasi
visum.
2. Analisis
penentuan rute
menggunakan
pembebanan Vissum
(dengan metode
equilibrium
Assignment).
Perencanaan 3. M_el_aku_kan.
Jaringan analisis kinerja
Lintas Jaringan Lintas
9 | Angkutan Budiman 2022 sebelum dan Qgis & PTV skripsi
Barang Di Zalukhu sesudah penentuan Visum
Kabupaten jaringan lintas
Deli Serdang angkutan barang.

4. Perbandingan
unjuk kerja Jaringan
lintas antara lain,
waktu perjalanan,
panjang perjalanan
dan kecepatan rata -
rata jaringan.
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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Desain penelitian
Dalam penyususan penelitian ini ada beberapa kegiatan yang
dilakukan oleh peneliti terhadap penelitiannya, diantaranya:

1. Dasar Pemikiran dari penelitian ini mengenai kinerja jaringan jalan tahun
sekarang di Kabupaten Deli Serdang yang rendah dan mixed traffic
kendaraan angkutan barang dengan kendaraan umum lainnya. Hal ini
menjadi landasan peneliti melakukan analisis kinerja jaringan dengan
berbagai faktor seperti kondisi jaringan jalan, volume lalu lintas,
kecepatan ruas jalan yang memiliki hubungan dengan kinerja jaringan
jalan.

2. Penelilitian membuat fokus penelitiannya yaitu tentang penetapan
jaringan lintas angkutan barang, dikarenakan kenyataan di lapangan
bahwa angkutan barang masih bercampur dengan kendaraan umum
lainnya.

3. Kemudian Peneliti merencanakan tahapan penelitian.

4. Peneliti Mengumpulkan data-data yang akan digunakan dan selanjutnya
melakukan analisis. Kemudian membuat kesimpulan dari data yang telah
dianalisis tersebut dengan penetapan jaringan lintas angkutan barang.

Adapun tahapan yang merupakan rangkaian proses yang dilakukan
dalam dalam penelitian ini seperti digambarkan dalam bagan alur penelitian
berikut:
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| Identifikasi Masalah |

v

| Rumusan masalah |

N2

| Rencana Penelitian |

v

| Pengumpulan data |

Data Sekunder
1._Petalaringan Jalan Dan Tata
Guna Lahan
2. Peta Administrasi
3.PetaPetalaringan Jalan

barang

4_Data Angkutan barang

DataPrimer
1.Data asal tujuan angkutan

2.Data Inventarisasi
3.Data Volume ruas jalan

Vi

Pengolahan Data |

v

Analisis Kinerja Ruas Jalan Yang Dilewati
Angkutan Barang Saat Ini

!

Pemodelan (Vissum) [

Penentuan Rekomendasi
jaringan Lintas

Dengan JLAB

Tanpa JLAB

|

Perbandingan kinerja
Jaringan Lintas

|

| Kesimpulah dan Saran |

Gambar IV. 1 Bagan Alur Penelitian
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Dari bagan alur diatas dapat dilihat bahwa penelitian ini dilakukan

karena adanya identifikasi permasalahan lalu lintas diwilayah kajian, yang

dilanjutkan dengan tahap pengumpulan data sekunder dan data primer.

Setelah semua data sudah diperoleh maka dilakukan pengolahan dan analisis

data yang dimulai dari analisis kinerja tahun dasar hingga penentuan

rekomendasi jaringan lintas angkutan barang. Kemudian diakhiri dengan

perbandingan kinerja jaringan lintas angkutan barang tahun dasar dengan

tahun rencana, sebelum dan sesudah penetapan jaringan lintas angkutan

barang.
4.2 Sumber Data

Dalam melakukan penelitian ini memerlukan beberapa data sebagai

bahan analisis. Data ini terbagi 2 (dua) yaitu data sekunder dan data primer:

1. Data Sekunder, merupakan data tidak langsung yang dapat diperoleh

melalui media perantara seperti instansi-instansi pemerintahan terkait di

Kabupaten Deli Serdang. Data sekunder yang dibutuhkan berasal dari:

a.

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA), data yang
dapat diperoleh berupa:

1) Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Deli Serdang

2) Peta Tata Guna Lahan (TGL) Kabupaten Deli Serdang

3) Peta administrasi Kabupaten Deli Serdang

Badan Pusat Statistika (BPS), data yang diperoleh berupa data
Kabupaten Deli Serdang dalam angka.

Dinas Pekerjaan Umum, data yang diperoleh berupa data kelas jalan
dan data geometrik jalan di Kabupaten Deli serdang.

Perusahaan potensi angkutan barang di Kabupaten Deli Serdang

berupa data angkutan barang perusahaan.

2. Data primer, data ini merupakan data yang diperoleh secara langsung

melalui metode survei yang dilakukan dilapangan pada saat Praktek Kerja

Lapangan (PKL) di Kabupaten Deli Serdang. Data survei yang dibutuhkan

antara lain:
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a. Data inventarisasi ruas jalan.
b. Data asal tujuan angkutan barang
c. Data volume dan kinerja lalu lintas
4.3 Teknik Pengumpulan Data
Pada tahapan pengumpulan data ini akan diuraikan beberapa tahapan
teknik pengumpulan data sekunder dan data primer di Kabupaten Deli
Serdang yang mendukung penyelesaian penelitian ini antara lain:
4.3.1 Tahap Persiapan
Sebelum melakukan rangkaian pengumpulan data terlebih dahulu
melakukan persiapan-persiapan yang bertujuan untuk mendukung
terlaksananya kegiatan antara lain:

1. Pengamatan wilayah kajian, tahapan ini merupakan tahapan awal yang
dilakukan dengan mengamati wilayah studi guna untuk mempelajari
studi kasus yang dapat dijadikan sebagai tema penelitian.

2. Identifikasi Masalah, tahapan ini dilakukan setelah pengamatan
diwilayah kajian dengan mengidentifikasikan serta merumuskan
masalah-masalah transportasi yang terjadi.

3. Metode pengumpulan data, pada tahapan ini peneliti menentukan
metode apa yang akan digunakan pada pengumpulan data.

4.3.2 Metode Pengumpulan Data

1. Survei Inventarisasi Jalan
Survei inventarisasi jalan merupakan survei yang dilakukan untuk
mengetahui kondisi ruas jalan. Survei ini dilakukan pada malam hari
ketika tidak terjadi banyak pergerakan lalu lintas dijalan raya, dengan
melakukan pengamatan dan pengukuran dengan menyusuri jalan.
Target data pada survei ini adalah panjang jalan, lebar jalan,
hambatan samping, tipe jalan dan fungsi jalan.

2. Survei Pencacahan Lalu Lintas
Survei pencacahan lalu lintas merupakan survei yang dilakukan dengan
tujuan memperoleh data volume lalu lintas dan tingkat kepadatan lalu
lintas. Survei ini dilakukan oleh seluruh anggota tim Praktek Kerja
Lapangan (PKL) Kabupaten Deli Serdang yang beranggotakan 14

44



orang Taruna/I dengan pembagian 2 (dua) orang di setiap titik ruas

jalan yang sudah ditentukan. Cara kerja survei ini yaitu dengan

menghitung setiap kendaraan yang melintasi ruas jalan yang diamati
selama periode waktu tertentu sesuai dengan klasifikasi jenis
kendaraan selam 16 jam.

. Survei Wawancara Tepi jalan

Survei Wawancara Tepi Jalan atau survei Road Side Interview (RSI)

biasanya dilakukan pada daerah kordon luar dengan memberhentikan

kendaraan yang melewati lokasi survei baik untuk arah masuk maupun
arah keluar Kabupaten Deli Serdang, dan melakukan wawancara
kepada pengemudi terkait beberapa informasi mengenai perjalanan
yang dilakukan pengemudi tersebut. Survei ini dilakukan oleh semua
anggota PKL Kabupaten Deli Serdang dengan jumlah 14 orang

Taruna/I serta di dampingi oleh dinas perhubungan Kabupaten Deli

Serdang dan Pihak Kepolisian untuk menghentikan kendaraan dan

tidak mengganggu kelancaran lalu lintas.

Pengambilan sampel ini dilakukan acak pada 8 titik survei sebagai

berikut:

a. BTS Serdang Bedagai — BTS Deli Serdang (arah masuk dan
keluar), jalan yang menghubungkan Kabupaten Serdang Bedagai
dengan Kabupaten Deli Serdang,

b. Jl. Dolok Silau (arah masuk dan keluar), merupakan jalan lokal
yang menghubungkan Kabupaten Deli Serdang dengan Kabupaten
Simalungun.

c. BTS Deli Serdang — BTS Kab Karo (arah masuk dan keluar)
merupakan jalan Arteri yang menghubungkan Kabupaten Deli
Serdang dengan Kabupaten Karo.

d. BTS Deli Serdang — BTS Kota Binjai (arah masuk dan keluar)
merupakan jalan Arteri yang menghubungkan Kabupaten Deli
Serdang dangan Kota Binjai.
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e. BTS Kota Medan — BTS Kota Lubuk Pakam (arah masuk dan
keluar) jalan yang menghubungkan Kota Medan dengan Deli
Serdang tepatnya di Kecamatan Lubuk Pakam.

f. BTS Kota Medan — BTS Kab Karo (arah keluar dan masuk) karo
merupakan jalan arteri yang menghubungkan kota medan dengan
kabupaten Deli Serdang.

g. Bts Kota Medan — Bts Deli Serdang (arah keluar dan masuk), jalan
yang menghubungkan Kota Medan dengan Kabupaten Deli
Serdang.

h. Jalan Letda Sudjono

4. Survei Wawancara Potensi Angkutan Barang

Survei Wawancara angkutan barang dilakukan dengan cara

mewawancara pengemudi angkutan barang yang kemudian akan

mengidentifikasikan rute yang dilalui. Pelaksanaan survei ini dilakukan
pada titik dan waktu yang sama dengan survei wawancara tepi jalan.

Selain itu terdapat 4(empat) perusahaan potensi angkutan barang

terbesar di kabupaten Deli Serdang yang akan menjadi sampel pada

penelitian ini antara lain:
Tabel IV. 1 Nama —-Nama Perusahaan Sampel Potensi Angkutan

Barang Di Kabupaten Deli Serdang

No Nama Perusahaan

1 PT Amindy Barokah Sumut 2
2 PT Hm Sampoerna Medan 2
3 PT Sinar Sosro

4 PT Alam Janya Wira Sentosa

Sumber: Hasill Analis Tim Pkl Kabupaten Deli Serdang 2021
4.4 Teknik Analisis Data
4.4.1 Analisis Kondisi Lalu Lintas Saat Ini (Tahun Dasar)

Analisis tahun dasar dilakukan dengan menggunakan simulasi model
pembebanan dari aplikasi PTV Visum dengan tujuan untuk mengetahui
jumlah pembebanan pada ruas jalan dan simpang. Pembebanan ini
dilakukan untuk mengetahui panjang jalan, mengetahui waktu perjalanan,
dan mengetahui kecepatan rata — rata jaringan. Metode pembebanan yang
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digunakan dalam vissum yaitu dengan menggunakan metode Equilibrum
Assignment.

Melakukan validasi hasil observasi dengan hasil pemodelan terkait
kinerja jaringan lalu lintas kondisi sekarang untuk menguji keakuratan data,
dan untuk melihat kondisi observasi serupa atau tidak dengan kondisi
pemodelan.

4.4.2 Analisis Alternatif Rencana

Pada tahap ini analisis alternatif rencana dilakukan dengan
pembebanan menggunakan aplikasi perangkat lunak Software Visum,
terhadap kondisi masing — masing rute alternatif yang diusulkan dan
kemudian kembali dilakukan validasi untuk menguji keakuratan data.

4.4.3 Analisis Penentuan Usulan Alternatif Pada Tahun Rencana (Sesudah Ada
JLAB)

Analisis ini dilakukan saat sudah ditentukannya rute lintas angkutan
barang, dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja jaringan pada tahun
sebelumya (tanpa JLAB).

4.4.4 Perbandingan Unjuk Kerja Jaringan Jalan Sebelum Dan Setelah Adanya
Rute Lintas Angkutan Barang Baru Baik Pada Tahun Eksisting Maupun
Tahun Rencana.

Setelah dilakukan penentuan alternatif jaringan lintas terbaik, maka
kembali dilakukan analisis kinerja jaringan terhadap rute yang dipilih.
Kemudian dilakukan komparasi antara hasil analisis pada kondisi eksisting
dengan hasil analisis untuk kondisi yang diusulkan.

4.4.5 Rekomendasi Penetapan Jaringan Lintas

Rekomendasi penetapan jaringan lintas terbaik dilakukan dengan
pertimbangan berdasarkan kinerja jaringan jalan dan peramalan yang baik
dengan menunjukan peningkatan kinerja jaringan jalan di Kabupaten Deli
Serdang.
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4.5 Lokasi Dan Jadwal Penelitian
4.5.1 Lokasi penelitian
Lokasi penelitian ini berada di Kabupaten Deli Serdang, terutama
pada beberapa ruas jalan yang dilalui oleh angkutan barang.
4.5.2 Jadwal penelitian
Dalam penyusunan penelitian ini dimulai dengan pengumpulan data
sekunder dan data primer selama 3 bulan (September 2021 — Desember
2021) di Kabupaten Deli Serdang.
Kemudian dilanjutkan dengan penyusunan skripsi yang mulai dilaksanakan
pada minggu pertama dibulan Maret 2022 sampai pada minggu ke tiga
dibulan Juli 2022.
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BAB V
ANALISIS DATA DAN PEMECAHAN MASALAH

5.1 Kondisi Eksisting
5.1.1 Bangkitan Dan Tarikan Angkutan Barang
Lokasi — lokasi yang menjadi tempat pembangkit perjalanan

angkutan barang baik yang menjadi asal maupun tujuan angkutan barang
disebut sebagai bangkitan dan tarikan. Bangkitan merupakan perpindahan
dari suatu tempat sedangkan tarikan merupakan tujuan dari suatu
perjalanan akibat bangkitan perjalanan.
Di Kabupaten Deli Serdang sebagai penghasil potensi angkutan barang
terbesar berada pada beberapa kawasan antara lain, Zona 1 vyaitu
kecamatan Lubuk Pakam, Zona 4 yaitu Kecamatan Tanjung Morawa (II),
zona 10 yaitu Kecamatan Tanjung Morawa, zona 12 yaitu Kecamatan
percut Sei Tuan (II), dan, zona 18 Kecamatan Biru — Biru. Dimana pada
zona — zona tersebut terdapat kawasan industri, perusahaan, dan
pergudangan.

5.1.2 Analisis Distribusi Perjalanan

Dalam menganalisis distribusi perjalanan maka perlu mengetahui

jumlah pergerakan yang dihasilkan oleh angkutan barang melalui matriks
asal tujuan angkutan barang. Matriks asal tujuan angkutan barang di
analisis melalui survei wawancara tepi jalan dan survei potensi angkutan
barang di Kabupaten Deli Serdang. Berikut merupakan tabel asal tujuan
angkutan barang di Kabupaten Deli Serdang.
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Tabel V. 1 Tabel Asal Tujuan Angkutan Barang (Kend/hari) Di Kabupaten Deli Serdang

0/D PERJALANAN KENDARAAN ANGKUTAN BARANG
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Dari matriks diatas maka didapatkan pola perjalanan antara zona

terbesar sebagai berikut:

1. Perjalanan Internal — Internal
Perjalanan internal — internal merupakan pola pergerakan yang
dilakukan dengan tujuan untuk mendistribusikan barang antar zona
internal. Pergerakan angkutan barang terbesar di Kabupaten Deli
Serdang pada pergerakan internal — internal yaitu pada zona 4 menuju
zona 1 sebanyak 35 kendaraan/jam. Hal ini dikarenakan di zona 4
merupakan kawasan industri yang mendistribusikan barang ke zona 1
atau zona pusat Central Business Distric (CBD). Pergerakan antar zona
ini cenderung menggunakan jalan tol yaitu dari pintu masuk tol
Tanjung Morawa dan pintu tol Lubuk Pakam.

2. Perjalanan Internal — Eksternal
Perjalanan internal — eksternal merupakan pola pergerakan
pendistribusian barang dari dalam wilayah menuju keluar wilayah studi,
biasanya pergerakan ini dilakukan untuk mendistribusikan barang atau
produk jadi keluar wilayah. Pergerakan angkutan barang terbesar di
Kabupaten Deli Serdang pada pergerakan internal — eksternal berada
pada zona 10 menuju zona 33 sebanyak 29 kendaraan/jam. Pergerakan
antar zona ini juga lebih cenderung menggunakan jalan tol Tanjung
Morawa.

3. Perjalanan Eksternal — Internal
Perjalanan eksternal — internal merupakan perjalanan yang dilakukan
untuk mengimpor barang masuk ke Kabupaten Deli Serdang.
Pergerakan angkutan barang terbesar di Kabupaten Deli Serdang pada
pergerakan eksternal — internal berada pada zona 33 menuju zona 10
sebanyak 30 kendaraan/jam.

4. Perjalanan Eksternal — Eksternal
Perjalanan eksternal — eksternal adalah perjalanan dari dan ke luar
wilayah kabupaten Deli Serdang yang biasanya hanya melintasi wilayah

Kabupaten Deli Serdang. Pergerakan angkutan barang terbesar di
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Kabupaten Deli Serdang pada pergerakan eksternal — eksternal berada

pada zona 36 menuju ke zona 33 sebanyak 27 kendaraan /jam.

Diketahui juga proporsi

pola pergerakan angkutan barang di

kabupatan Deli Serdang sebagai berikut:

350
300
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100
50
0

Pola Pergerakan Angkutan Barang
Di Kabupaten Deli Serdang

£

INTERNAL -
INTERNAL

EKSTERNAL

EKSTERNAL
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®jumlah perjalanan
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H persentase %

21%

16%
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25%

Gambar V. 1 Proporsi Pola Perjalanan Angkutan Barang

Sehingga pergerakan angkutan barang di Kabupaten Deli Serdang

dengan proporsi terendah adalah pergerakan eksternal — eksternal

sebanyak 16%, dengan pergerakan antar zona terbesar adalah pergerakan

internal — eksternal sebanyak 38%.

5.1.3 Analisis Pemilihan Moda

Sebagai salah satu kawasan industri terbesar di Sumatera Utara yang

bekerja sama dengan banyak perusahaan maka perpindahan angkutan

barang semakin bertambah dan membutuhkan kendaraan angkutan barang

dari berbagai jenis dan ukuran yang digunakan. Berikut ini merupakan

gambar yang menampilkan pemilihan kendaraan angkutan barang di

Kabupaten Deli Serdang.
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PROPORSI PEMILIHAN MODA ANGKUTAN
BARANG

4% 4%

B Truk Kecil

B Truk Sedang
B Truk Besar
M pick Up

B Truk Tangki

E Truk Tempelan

Gambar V. 2 Proporsi Pemilihan Moda Angkutan Barang

Dari diagram diatas dapat diketahui bahwa pemilihan moda terbesar
yaitu Truk Sedang sebesar 28%, truk besar 26%, truk kecil 21%, pick up
17%, truk tangki 4 %, dan truk tempelan 4 %.

5.1.4 Pembebanan Lalu Lintas
1. Kondisi Ruas Jalan Eksisting

Berdasarkan dari data — data yang telah ditampilkan sebelumnya,
terdapat 41 ruas jalan yang sering dilalui oleh angkutan barang
dikarenakan rute tersebut melalui atau melewati lokasi potensi
angkutan barang yang akan dilakukan analisis untuk mengetahui
pembebanan lalu lintas yang dihasilkan oleh Kabupaten Deli Serdang.
Ruas jalan tersebut merupakan ruas yang dipilih oleh pengendara
angkutan barang dan bukan merupakan penetapan dari pemerintah
kabupaten Deli Serdang. Berikut merupakan peta ruas jalan atau rute
yang sering dilintasi angkutan barang
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Gambar V. 3 Peta Rute Yang Sering Dilintasi Angkutan Barang

Pada gambar V.3 diketahui bahwa terdapat beberapa ruas jalan

yang sering dilewati oleh angkutan barang dengan kinerja sebagai

berikut:
Tabel V. 2 Kinerja Jalan Kondisi Tahun Dasar
No NAMA RUAS C | (sMpIAM) | RATIO | (KMDAM).
1 | JL. MEDAN LUBUK PAKAM | 6.772 2.695| 0,40 71,27
2 | JL PERBAUNGAN 1 6.772 3.098 | 0,46 72,33
JL TEMBUNG LUBUK 2.942 1.300| 044 38,65
3 PAKAM 1
JL TEMBUNG LUBUK 2.942 1.320| 045 50,84
PAKAM 2
JL TANJUNG MORAWA 1 6.558 4.610 | 0,70 58,35
JL TANJUNG MORAWA 3 6.558 3.505| 0,53 56,20
4 | JL TANJUNG MORAWA 5 6.558 3.090| 0,47 54,37
JL TANJUNG MORAWA 7 6.558 2.301| 0,35 54,17
JL TANJUNG MORAWA 9 6.558 1.284| 0,20 56,44
5 | JL TALUN KENAS 1 1.494 2.777 | 1,86 34,40
JL TALUN KENAS 2 1.494 2.277 | 1,52 32,80
JL TALUN KENAS 3 1.494 2.390 | 1,60 33,90
6 | JL MARENDAL 1 2.245 2.093| 0,93 53,40
JL MARENDAL 2 2.245 1.611| 0,72 47,77
JL MARENDAL 3 2.245 2.543 | 1,13 51,17
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o s | o | goe e e
JLIAMIN GINTING T | 2.726 2.695 0,99 53,40
JLIAMIN GINTING 2| 2.726 1.899 0,70 21,32

7 [JLJAMINGINTING3 | 2.726 1.494 0,55 57,86
JLIAMIN GINTING 4 | 2.726 1.362 0,50 38,08
JLIAMIN GINTING 5 | 2.726 1.303 0,48 42,70
JL SADARTH 1 6.558 3.382 0,52 77,54
JL SADARIH 3 6.558 4.278 0,65 71,45

8 3L sApAriH 5 6.558 4.285 0,65 73,40
JL SADARIH 7 6.558 4.252 0,65 72,71
JL PERINTIS . 2.104 0,94 25,90
KEMERDEKAAN 1
JL PERINTIS 2.438 1,09 25,11

9 | KEMERDEKAAN 2 2.245
JL PERINTIS > yas 2.457 1,09 25,15
KEMERDEKAAN 3

10 | JL PASAR V TEMBUNG | 2.245 1.536 0,68 24,96

11 | JL KONGSI VI >.891 1.155 0,40 29,93
JL PANTAI LABU PEKAN 1.099 0,49 29,17

12| (RANTAU PANJANG) 2.245
JL PASAR VIII BIRU 1.098 0,75 33,01

1.462

.3 |BRU1
JL PASAR VIII BIRU 1510 2.010 1,33 31,56
BIRU 2
JL PATUMBAK 1 1.494 470 0,31 30,16

19 5L PATUMBAK 2 2.321 2.207 0,95 33,12

15 | JL NAGA TIMBUL 1.494 2.102 1,41 19,33
JL BENTENG RANTAU 1.285 0,86 35,29

16 | DANANG 1.494
JL PERCUT CINTA 890 0,57 36,39

17 | Dantal 1.566

18 | JL PANEN MERTELU 2.372 1.020 0,43 52,67
JL KOTA DATAR 1 1.559 1.808 1,16 23,55

19 | JL KOTA DATAR 2 1.559 313 0,20 19,55
JL KOTA DATAR 3 1.559 287 0,18 44,95

Dari data tabel diatas maka perlu melakukan pembebanan lalu lintas

yang pada analisis ini menggunakan bantuan aplikasi perangkat lunak

(PTV Vissum), untuk mendapatkan pengukuran kinerja ruas jalan.
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Dari hasil pemodelan ini dapat diketahui pula kinerja jaringan jalan
di Kabupaten Deli serdang sebagai berikut:
a. Panjang perjalanan 1165 Km
b. Waktu perjalanan: 07 Jam 53 menit 28 detik
C. Kecepatanrata—rata : 48 Km/jam

Gambar V. 4 Peta Pembebanan Kondisi Eksisting

2. Analisis Keakuratan Data Model Ruas Jalan
Analisis ini dilakukan dengan menggunakan analisis statistik uji Chi
Kuadrat dengan tujuan untuk menguiji keakuratan data antara volume
lalu lintas model dengan hasil survei selaras atau tidak.
Tahapan uji keakuratan data ini dilakukan terhadap 19 ruas jalan yang
terbagi menjadi 41 segmen jalan yang memiliki pengaruh di Kabupaten
Deli Serdang dengan tahapan sebagai berikut:
a. Menentukan Hy dan H;,
Ho :tidak ada perbedaan antara volume survei observasi
dengan volume model.
H; :terdapat perbedaan atara volume survei dengan
volume model.
b. Tingkat signifikan yang digunakan yaitu 95% atau a= 0,05
c. Derajat kebebasan
df=v=k-1
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Keterangan :

K = jumlah observasi dalam sampel maka df = 41 - 1 = 40
d. Menentukan daerah kritis

Dari tabel X* tabel = 55,76
e. Aturan keputusan

Ho diterima jika x2 hasil hitungan < 55,76 hasil tabel

H1 diterima jika x2 hasil hitungan > 55,76 hasil tabel

Tabel V. 3 Hasil Validasi Ruas Jalan

Volume Uji Chi-
Square (X2)
No Nama Ruas Jalan Kapasitas ]
Model Survei X2 = (O-
(E) (0) E)2/E

JL. MEDAN LUBUK
1 PAKAM 6.772 2701 2.695 0,01
2 JL PERBAUNGAN 6.772 3052 3.098 0,69

JL TEMBUNG LUBUK
3 PAKAM 1 2.942 1315 1.300 0,16

JL TEMBUNG LUBUK
4 PAKAM 2 2.942 1315 1.320 0,02
5 JL TANJUNG MORAWA 1 6.558 4634 4.610 0,12
6 JL TANJUNG MORAWA 3 6.558 3604 3.505 2,72
7 JL TANJUNG MORAWA 5 6.558 3021 3.090 1,58
8 JL TANJUNG MORAWA 7 6.558 2231 2.301 2,20
9 JL TANJUNG MORAWA 9 6.558 1292 1.284 0,05
10 | JL TALUN KENAS 1 1.494 2800 2.777 0,19
11 | JL TALUN KENAS 2 1.494 2337 2.277 1,54
12 | JL TALUN KENAS 3 1.494 2337 2.390 1,18
13 | JL MARENDAL 1 2.245 2171 2.093 2,82
14 | JL MARENDAL 2 2.245 1648 1.611 0,81
15 | JL MARENDAL 3 2.245 2548 2.543 0,01
16 | JL JAMIN GINTING 1 2.726 2732 2.695 0,51
17 | JL JAMIN GINTING 2 2.726 1953 1.899 1,51
18 | JL JAMIN GINTING 3 2.726 1557 1.494 2,57
19 | JL JAMIN GINTING 4 2.726 1388 1.362 0,47
20 | JL JAMIN GINTING 5 2.726 1338 1.303 0,93
21 | JL SADARIH 1 6.558 3463 3.382 1,89
22 | JL SADARIH 3 6.558 4337 4,278 0,80
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Uji Chi-

Volume Square
No Nama Ruas Jalan Kapasitas (X2)
Model | Survei | X2 = (O-
(E) (®) E)?/E
23 | JL SADARIH 5 6.558 4337 4.285 0,62
24 | JL SADARIH 7 6.558 4337 4.252 1,67
25 | JL PERINTIS 2.245 2137 2.104 0,52
KEMERDEKAAN 1
26 | JL PERINTIS 2.245 2355 2.438 2,92
KEMERDEKAAN 2
27 | JL PERINTIS 2.245 2.455 2.457 0,00
KEMERDEKAAN 3
28 | JL PASAR V TEMBUNG 2.245 1567 1.536 0,60
29 | JL KONGSI VI 2.891 1196 1.155 1,41
30 | JL PANTAI LABU PEKAN 2.245 1077 1.099 0,43
(RANTAU PANJANG)
31 | JL PASAR VIII BIRU 1.462 1046 1.098 2,60
BIRU 1
32 | JL PASAR VIII BIRU 1.510 2092 2.010 3,21
BIRU 2
33 | JL PATUMBAK 1 1.494 488 470 0,64
34 | JL PATUMBAK 2 2.321 2280 2.207 2,35
35 | JL NAGA TIMBUL 1.494 2137 2.102 0,58
36 | JL BENTENG RANTAU 1.494 1221 1.285 3,41
PANJANG
37 | JL. PERCUT CINTA 1.566 929 890 1,64
DAMAI
38 | JL PANEN MERTELU 2.372 1046 1.020 0,65
39 | JL KOTA DATAR 1 1.559 1848 1.808 0,88
40 | JL KOTA DATAR 2 1.559 346 313 3,23
41 | JL KOTA DATAR 3 1.559 292 287 0,09
TOTAL | 86.960 50,25

Dikarenakan nilai x> adalah 50,25 dan nilai x* tabel 55,76 maka

nilai x* hitung < x* tabel. Sehingga dapat di ambil kesimpulan bahwa

distribusi frekuensi diatas normal, dengan H, diterima dan volume

model dengan volume survei selaras dan dapat digunakan.
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5.2 Analisis Pemilihan Alternatif Rute Angkutan Barang
5.2.1 Perencanaan Rute
Penetuan rute dilakukan berdasarkan pada kondisi geometri jalan yang
dilihat dari faktor status jalan, fungsi jalan, tipe jalan, lebar lajur, dengan
membuat rute melingkar yang dapat mencakup semua zona dan dapat
terhubung ke zona eksternal serta terkoneksi dengan jalan tol, dengan
tujuan untuk meminimalisir kemacetan, menghindari lintasan yang
melewati pusat kota, dan untuk menghindari terjadinya dampak Mixed
Traffic pada wilayah sekitar. Berikut adalah klasifikasi jalan yang ditetapkan
oleh Bina Marga secara umum.

Tabel V. 4 Klasifikasi Jalan oleh Bina Marga

Dimensi Muatan

Kelas Fungsi Kendaraan Maksimum Sumbu
Jalan Jalan Panjang Terberat

(m) Lebar(m) (ton)

I 18 2,5 > 10

II Arteri 18 2,5 10

I A 18 2,5 8

I A 18 2,5 8

mp | <oleKtor 12 2,5 8

I C Lokal 9 2,1 8

5.2.2 Analisis Perencanaan Rute Alternatif Angkutan Barang
a. Alternatif Rute I

Berdasarkan peraturan pemerintah Nomor 79 Tahun 2013 mengenai

perencanaan Jaringan Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan terdapat

beberapa indikator dalam merencakan rute salah satunya vyaitu
kelestarian lingkungan, maka perlu dilakukan pemindahan jaringan lintas
angkutan barang dengan merencanakan jalur lingkar kendaraan
angkutan barang dengan tujuan agar kendaraan angkutan barang tidak
mempengaruhi lalu lintas kota. Pemilihan alternatif rute I ditentukan
berdasarkan data geometri ruas jalan yang akan dilewati oleh angkutan
barang. Dilihat dari kondisi jalan, kinerja ruas jalan yang masih cukup
baik serta volume lalu lintas yang masih cukup memadai untuk

dilakukan pemindahan lalu lintas, contohnya pada ruas Jalan Megawati
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yang merupakan ruas jalan lokal berstatus jalan Kabupaten dengan tipe
4/2 UD, dengan lebar Lajur 6 Meter dan dengan kecepatan 44,23
Km/jam. Rute melingkar ini akan dilewati oleh angkutan barang ini
hampir melingkari 20 zona internal yaitu sebanyak 29 ruas jalan yang
terdiri dari 3 ruas jalan nasional, 17 ruas jalan provinsi, dan 9 ruas jalan
Kabupaten, yang terhubung dengan beberapa jalan tol antara lain jalan
tol Medan — Tebing Tinggi, jalan tol Perbaungan, jalan tol Binjai yang
digunakan untuk akses keluar masuk dari dan ke zona eksternal. Berikut
merupakan spesifikasi beserta peta ruas jalan alternatif I.
Tabel V. 5 Spesifikasi Ruas Jalan Alternatif I

FUNGSI | STATUS t:JBﬁ LEBAR | C\pASITA|VOLUME| V/C | KECEPATAN | KEPADATAN
No NAMARUAS JALAN AN | AN | TPE | erekr “(‘::;R S | SURVEI | RATIO | (KM/JAM) | (SMP/JAM)
(M)

1[1L. SEDARI 5 ARTERT [NASIONAL [42D 40 80| 6556,00 4185000 0,64 73,40 57,02

2[IL SEDART 7 ARTERT _[NASIONAL [4/2D 40 80| 655600 4252000 0,65 7,71 56,48

3[ILJAMIN GINTING 4 ARTERT _[NASIONAL [2/2 UD 35 35| 276,000 146,000 054 36,08 38,39

4[JL. PANTAT LABU(LUBUK PAKAM - BERINGINKOLEKTOR|PROVINSL [2/2 UD 30 300 24547 309 o017 35,66 10,82

5|JL. PANTAI LABU(LUBUK PAKAM - BERINGINKOLEKTOR [PROVINSI [2/2 UD 30 300 270700 78936 03 36,61 20,9

6[JL. SIDOARIO IT RAMUNIA KOLEKTOR [PROVINSI [2/2 UD 30 300 270700 56478 0,25 49 14,1

7PL BATUVIIT T KOLEKTOR [PROVINSI [2/2 UD 29 25| 149408 43087 0,9 4487 7,2

8[IL. BATU VIII 2 KOLEKTOR [PROVINSI [2/2 UD 29 25 149408] 38,71 027 35,28 12,53

9[IL BATU VIII 3 KOLEKTOR [PROVINSI [2/2 UD 29 25| 149408 29076] 0,19 31,%] 14,50

10]JL. TANAH ABANG BARU 1 KOLEKTOR [PROVINSI [2/2 UD 29 25| 150656 54388 036 2,90 13,52
11]1L. TANAH ABANG BARU 4 KOLEKTOR|PROVINST [2/2 UD 29 25| 150656 34,34 022 40,28 8,49
12]1L. GALANG BELAKANG KOLEKTOR|PROVINST [2/2 UD 25 25| 140408 41163 028 21,77 11,54
13[L. BANGUN PURBA 1 KOLEKTOR|PROVINST [2/2 UD 30 300 o7 496 021 49,30] 13,38
141L. BANGUN PURBA 2 KOLEKTOR [PROVINSI [2/2 UD 30 300 27,6 5967 02 48,28 1,77
15[L. BANGUN PURBA 3 KOLEKTOR [PROVINSI [2/2 UD 30 300 27,6) 51087 02 24,9 11,39
16])L. KONGSI VI KOLEKTOR [PROVINSI [2/2 UD 25 25| 289072 1355000 047 29,93 4,2
17]IL. PANTAT LABU PEKAN (RANTAU PANJANG|KOLEKTOR|PROVINSI [2/2 UD 30 300 24547 147,000 051 9,17 39,33
18]IL. PENUNGKIRAN (RAMBAI DESA PANEN) |KOLEKTOR|PROVINSI [2/2 UD 29 25| 144536] 44365 031 2,18 17,60
19[JL. TANDUK BENUA KOLEKTOR [PROVINSI [2/2 UD 30 300 152656 388 02 BM 995
20[IL. BATAS MEDAN JOHOR 2 KOLEKTOR|PROVINST [2/2 UD 29 25 216 487,98 021 38,71 12,61
21[1L. MEGAWATI LOKAL _ |KABUPATEN4/2 D 30 60 338580 10,8 0,03 4% 2,30
22[IL. PERCUT CINTA DAMAL [OKAL _ [KABUPATEN2/2D 29 25| 156,000 80,00 051 36,39 2,01
23[1L. PALUH GELOMBANG [OKAL _[KABUPATEN2/2D 25 25| 152656 11083 0,07 Y] 440
24]1L. PANEN MERTELU LOKAL _ [KABUPATEN2/2D 30 300 237,62 1200000 0,51 52,67 2,19
25]1L. SEI GLUGUR LOKAL _[KABUPATEN2/2D 30 300 2,6 236 o1 50,12 5,46
26]1L. DISKI LOKAL _[KABUPATEN2/2D 30 300 23,16] 19657 0,08 41,19 477
27[1L PASAR VII [OKAL _ [KABUPATEN2/2D 29 25 155904 19999 0,13 30,25 6,08
28[IL. KOTA DATAR BARU LOKAL  |KABUPATEN2/2 D 30 300 2321,16] 26908 0,12 46,99 5,73
29[1L. KOTA DATAR L LOKAL _|KABUPATEN2/2 D 25 25| 155904 1808,00] 116 23,55 76,77
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Gambar V. 5 Peta Ruas Jalan Alternatif 1

Dari rute ruas jalan yang di tentukan maka kembali dilakukan
pembebanan lalu lintas untuk mengetahui kinerja dengan adanya
pembangunan jalur lingkar di Kabupaten Deli Serdang dengan
menggunakan aplikasi pembebanan visum, sehingga memperoleh hasil

pembebanan sebagai berikut:

a. Panjang perjalanan : 145 Km
b. Waktu tempuh : 03 Jam 16 Menit 30 Detik
C. Kecepatan rata — rata : 50 Km/jam

Dari hasil pembebanan ini jika dibandingkan dengan kondisi
eksisting maka memiliki kecepatan yang lebih cepat yaitu 50 km/jam
dengan panjang perjalanan 145 Km dari 165 Km, dan Waktu tempuh

mengalami penurunan menjadi 3 jam 16 menit 30 detik.
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Gambar V. 6 Pembebanan Angkutan Barang Kabupaten Deli Serdang
Dengan Rute Melingkar

b. Alternatif Rute II

Selain usulan alternatif I, maka perlu juga dibuat alternatif rute
kedua guna untuk melakukan perbandingan jaringan lintas terbaik yang
dapat di pilih. Pada alternatif rute ke II dilakukan dengan memindahkan
jaringan lintas yang dilewati angkutan barang seperti pada rute I tetapi
melintasi jalan yang berbeda dari rute 1.
Pemilihan rute alternatif II, juga ditentukan berdasarkan data geometri
ruas jalan yang layak untuk dilewati oleh angkutan barang dari segi
ukuran lebar jalan, kinerja ruas jalan yang cukup baik serta volume lalu
lintas yang masih cukup memadai yang dibuat agar kendaraan angkutan
barang tidak mempengaruhi lalu lintas kota.
Ruas jalan rute alternatif ke II terdiri dari 19 ruas jalan yang antara lain
3 jalan Nasional, 5 ruas jalan Provinsi dan 11 ruas jalan Kabupaten,
yang mengelilingi 17 zona internal, yang terhubung dengan jalan tol
Binjai yang menghubungkan Kota Medan dan Kabupaten Tebing Tinggi,
serta terhubung juga dengan jalan Tol Bandara Kualanamu, dan jalan
Tol Belawan (akses menuju pelabuhan Balawan) yang terdiri dari

beberapa ruas jalan seperti pada tabel berikut:
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Tabel V. 6 Spesifikasi Ruas Jalan Alternatif II

STATUS LEBAR LAJUR | LEBAR LAJUR VOLUME KECEPATAN
NO NAMA RUAS JALAN FUNGSI JALAN TIPE CAPASITAS V/CRATIO
JALAN EFERTIF(M) | (M) SURVEI (KA
1L JAIN GINTIVG 4 ARTER [NASIONAL | 2/2UD 35 3 meo| e 0% B
2)ILBATANG KUIS 1 ARTERI NASIONAL 4/2D 40 80) DB 951,41 0,29 5719
3L TIGA JUHAR ARTER [NASIONAL | 2/2UD 25 I I L T
)L KUTALIMBARU (NAMOMRK) KOLEKTOR ~ [PROVINSI | 22D 25 28 msm| wm 0¥ BE
5L BANGUN PURBA 2 KOLEKTOR ~ [PROVINSI | 22D 30 30 gl el on w8
6{L. BANGUN PURBA 3 KOLEKTOR ~ [PROVINSI | 22D 30 30 mngl swgl  0n  u%
7|1 ENUNGKIRAN (RAMBAI DESA PANEN) [KOLEKTOR  [PROVINSI | 2/2UD 25 2w wsd w03 BB
8L KONGSI VI KOLEKTOR ~ [PROVINSI | 22D 25 8 BT mem 0 B%
L TANAH GARAHULU 1 LOKAL  [KABUPATEN | 22D 40 s Bu w0 w7
10(IL KOTA DATAR 1 LOKAL  [KABUPATEN | 22D 25 2 o w1 B
11[)L.KOTA DATAR LOKAL  [KABUPATEN | 22D 25 2 meo sl 0n| 15
12])L.KOTA DATAR3 LOKAL  [KABUPATEN | 22D 25 2w s mwl on w4
13(L. SELEMAK LOKAL  [KABUPATEN | 220D 40 s Bu mm 0w 2%
4[1L CIMAHI2 LOKAL  [KABUPATEN | 220D 25 2w mesel mal  on ue
15{IL PERTUNBUKAN LOKAL  [KABUPATEN | 220D 30 300 one el o 36
16{L. INPRES LOKAL ~ [KABUPATEN | 220D 30 300 sne M9 on|  uk
17 BENTENG RANTAU PANUANG LOKAL  [KABUPATEN | 21200 25 2 uonce o 0B %Y
18[JLPERCUT CINTA DANAI lOKAL  [KABUPATEN | 220 25 2 meeoo| w051 3639
19]L. PALUH GELOMBANG lOKAL  [KABUPATEN | 220 25 8 s wg 0w B2
PEKTAEBURPUATTEENANDGEKLUIMSNERBDAARN%‘G

LEGENDA

- RUTE 2

0 25 50 km

I

BUDIMAN ZALUKHU
1801056
ANGKATAN XL

Gambar V. 7 Peta Ruas Jalan Alternatif II
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Setelah penentuan rute alternatif rute II maka kembali dilakukan
pembebanan untuk mengetahui kinerja jaringan lintas ketika dilalui oleh
angkutan barang menggunakan aplikasi visum, sehingga mendapatkan
hasil sebagai berikut:

a. Panjang perjalanan : 87 Km
b. Waktu tempuh : 3 Jam 29 Menit 22 Detik
C. Kecepatan rata — rata : 47 Km/jam

Gambar V. 8 Pembebanan Angkutan Barang Kabupaten Deli Serdang

Dengan Pemindahan Rute

5.3 Analisis Pemilihan Rute Alternatif
Pemilihan rute alternatif dilakukan dengan membandingkan kedua
kinerja jaringan lintas setelah melakukan analisis data pada kedua rute
usulan jaringan lintas angkutan barang, maka didapatkan perbandingan
kinerja jaringan lintas pada kondisi eksisting terhadap kedua usulan rute
alternatif tersebut dengan hasil perbandingan masing — masing kinerja
sebagai berikut:
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Tabel V. 7 Perbandingan Kondisi Eksisting Dengan Rute Alternatif I Dan II

. . . Rute

No Indikator Eksisting Rute Alternatif I Alternatif IIi
g | Total Waktu 07:53:28 03:16:30 03:29:22

Perjalanan (Jam)

Kecepatan Rata -
2 Rata Jaringan 48 50 47

(Km/Jam)
Total Panjang

3 Perjalanan (Km) 165 145 87

Pada tabel perbandingan kinerja jalan diatas dapat disimpulkan bahwa
penetapan rute terbaik yaitu pada rute alternatif I yaitu rute melingkar
dengan kecepatan 50 Km/Jam dengan waktu tempuh yang lebih cepat dari
rute sebelumnya yaitu 3 jam 16 menit 30 detik. Namun mengingat ruas jalan
yang terpilih ini belum sepenuhnya memenuhi kriteria maka perlu dilakukan
rekomendasi peningkatan ruas jalan, baik dari kelas jalan, fungsi jalan serta
melakukan upaya pelebaran jalan pada 20 ruas jalan terpilih agar kinerja lalu
lintas dapat meningkat mengingat Kabupaten Deli Serdang merupakan salah
satu kawasan industri terbesar. Berikut adalah beberapa ruas jalan yang

perlu dilakukan pelebaran jalan:

65



Tabel V. 8 Ruas Jalan Yang Akan Dilakukan pelebaran

EKSISTING RENCANA PELEBARAN
NO NAMA JALAN FUNGSI STATUS TIPE  |LEBAR JALAN (M) FUNGSI STATUS TIPE LEBAR JALAN (M)
JALAN JALAN JALAN TA9UR | IALUR JALAN JALAN JALAN T a30R T IALUR
1 | JLJAMIN GINTING 4 ARTERI NASIONAL 2/2 UD 3,5 3,5 ARTERI NASIONAL | 4/2 UD 3,5 14
2 | JL. PANTAI LABU(LUBUK PAKAM - BERINGIN) KOLEKTOR PROVINSI 2/2 UD 3,0 3,0 | KOLEKTOR | PROVINSI | 4/2UD 3,5 14
3 | JL. SIDOARJO II RAMUNIA KOLEKTOR PROVINSI 2/2 UD 3,0 30 | KOLEKTOR | PROVINSI | 2/2UD 3,5 7
4 | JL. BATU VIII 1 KOLEKTOR PROVINSI 2/2 UD 2,5 2,5 | KOLEKTOR | PROVINSI | 2/2UD 3,5 7
5 | JL. TANAH ABANG BARU 1 KOLEKTOR PROVINSI 2/2 UD 2,5 2,5 | KOLEKTOR | PROVINSI | 2/2UD 3,5 7
6 | JL. GALANG BELAKANG KOLEKTOR PROVINSI 2/2 UD 2,5 2,5 | KOLEKTOR | PROVINSI | 2/2UD 3,5 7
7 | JL. BANGUN PURBA 1 KOLEKTOR PROVINSI 2/2 UD 3,0 30 | KOLEKTOR | PROVINSI | 2/2UD 3,5 7
8 | JL. KONGSI VI KOLEKTOR PROVINSI 2/2 UD 2,5 2,5 | KOLEKTOR | PROVINSI | 2/2UD 3,5 7
9 | JL. PANTAI LABU PEKAN (RANTAU PANJANG) KOLEKTOR PROVINSI 2/2 UD 3,0 30 | KOLEKTOR | PROVINSI | 2/2UD 3,5 7
10 | JL. PENUNGKIRAN (RAMBAI DESA PANEN) KOLEKTOR PROVINSI 2/2 UD 2,5 2,5 | KOLEKTOR | PROVINSI | 2/2UD 3,5 7
11 | JL. TANDUK BENUA KOLEKTOR PROVINSI 2/2 UD 3,0 30 | KOLEKTOR | PROVINSI | 2/2UD 3,5 7
12 | JL. BATAS MEDAN JOHOR 2 KOLEKTOR PROVINSI 2/2 UD 2,5 2,5 | KOLEKTOR | PROVINSI | 2/2UD 3,5 7
13 | JL. PERCUT CINTA DAMAI LOKAL KABUPATEN 2/2D 2,5 2,5 | KOLEKTOR | PROVINSI |2/2D 3,5 7
14 | JL. PALUH GELOMBANG LOKAL KABUPATEN 2/2D 2,5 2,5 | KOLEKTOR | PROVINSI | 2/2D 3,5 7
15 | JL. PANEN MERTELU LOKAL KABUPATEN 2/2D 3,0 30 | KOLEKTOR | PROVINSI |2/2D 3,5 7
16 | JL. SEI GLUGUR LOKAL KABUPATEN 2/2D 3,0 30 | KOLEKTOR | PROVINSI |2/2D 3,5 7
17 | JL. DISKI LOKAL KABUPATEN 2/2D 3,0 30 | KOLEKTOR | PROVINSI |2/2D 3,5 7
18 | JL. PASAR VII LOKAL KABUPATEN 2/2D 2,5 2,5 | KOLEKTOR | PROVINSI | 2/2D 3,5 7
19 | JL. KOTA DATAR BARU LOKAL KABUPATEN 2/2D 3,0 30 | KOLEKTOR | PROVINSI |2/2D 3,5 7
20 | JL. KOTA DATAR 1 LOKAL KABUPATEN 2/2D 2,5 2,5 | KOLEKTOR | PROVINSI |2/2D 3,5 7

66




Pada penetapan rute angkutan barang ini juga berpengaruh pada pola
perjalanan angkutan barang di Kabupaten Deli Serdang sehingga perjalanan
angkutan barang eksternal — eksternal maupun internal — eksternal dan
sebaliknya akan menggunakan jalan tol untuk menghindari melewati jalan
dalam kota. Terutama pergerakan dari zona 4 dan zona 10 melakukan
perpindahan dengan menggunakan jalur tol Tanjung Morawa dan jalur tol
Lubuk Pakam.

Selain itu juga dalam upaya peningkatan kinerja lalu lintas di
Kabupaten Deli Serdang dengan pengaruh penetapan rute alternatif
angkutan barang alangkah lebih baik jika diiringin dengan penetapan titik
transit angkutan barang berupa penetapan terminal angkutan barang atau
pun berupa pergudangan yang dapat digunakan sebagai tempat pemindahan
muatan ke kendaraan yang lebih kecil maupun sebaliknya, terutama pada
pergerakan internal — internal maupun dari internal - eksternal dan
sebaliknya.

Berdasarkan Peraturan Menteri Nomor 102 Tahun 2018 Tentang
Penyelenggaraan Terminal Angkutan Barang terdapat beberapa hal yang
perlu diperhatian dalam penetapan lokasi terminal barang antara lain tingkat
aksesibilitas pengguna jasa angkutan, kesesuaian lahan dengan rencana tata
ruang, kelas jalan, kesesuaian dengan rencana pengembangan dan/atau
kinerja jaringan jalan, jaringan lintas dan pusat kegiatan, kesesuaian dengan
sistem logistik nasional, permintaan angkutan barang, pola distribusi
angkutan barang, kelayakan teknis, finansial, dan ekonomi, keamanan dan
keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan dan/atau kelestarian fungsi
lingkungan hidup. Sehingga dengan pertimbangan diatas maka dapat
diusulkan lokasi terminal angkutan barang pada zona 2 dikarenakan zona 2
merupakan zona yang memiliki tata guna lahan kosong yang dapat
dimanfaatkan sebagai lokasi terminal, selain itu juga zona 2 berdekatan
dengan pusat kegiatan serta dilewati oleh rute rencana angkutan barang
yang memiliki koneksi dengan pintu tol tebing - tinggi yang nantinya
digunakan sebagai rute angkutan barang dari zona eksternal — internal dan

67



internal — internal terutama pada zona 10, zona 4 sebagai penghasil potensi
angkutan barang terbesar.

Lokasi terminal angkutan barang usulan ini juga nantinya akan
memiliki akses jalan atau dengan kata lain berada di Jalan Medan Lubuk
Pakam yang merupakan jalan berstatus nasional, dengan tipe 4/2 D
berfungsi arteri, memiliki lebar jalur 6 M dan lebar lajur efektif 3 M, yang
merupakan jalan akses keluar masuk kendaraan angkutan barang dari

terminal ke jalan raya maupun ke jalan Tol.
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Berikut adalah titik usulan penetapan terminal angkutan barang di Kabupaten Deli Serdang.

PETA USULAN TERMIMNAL ANGKUTAN BARANG
DI KABUPATEN DELI SERDANG

LEGENDA

— JALAN TOL

& GATE TOL

® TERMIMNAL ANGKUTAN BARANG
—— RUTE 1

[ ] ZONA INTERNAL

[ ] ZONA EKSTERNAL

BUDIMAN ZALUKHU
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Gambar V. 9 Peta Usulan Terminal Angkutan Barang Di Kabupaten



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari analisis yang telah dilakukan maka dapat

disimpulkan:

1.

Ruas jalan yang serig dilalui oleh angkutan barang terdiri dari 41 ruas
jalan yang merupakan jalan yang melintasi pusat kota yang sering
menyebabkan pencampuran antara kendaraan umum pribadi dengan
kendaraan angkutan barang akibatnya menimbulkan kepadatan lalu
lintas semakin tinggi dan dapat disimpulkan juga kinerja ruas jalan
belum baik.

Rute alternatif I yang terpilih merupakan rute melingkar yang terdiri dari
20 ruas jalan antara lain Jl.Jamin Ginting 4, JI.Pantai Labu, Jl.Sidoarjo II
Ramunia, JI.Batu VIII, Jl.Tanah Abang Baru, Jl.Galang Belakang,
JI.Bangun Purba, JI.Kongsi VI, JL.Pantai Labu Pekan, Jl.Penungkiran,
JI.Tanduk Benua, Jl.Batas Medan Johor, Jl.Percut Cinta Damai, JI.Paluh
Gelombang, JI.Panen Martelu, JI.Sei Glugur, JI.Diski, Jl.Pasar VII, Jl.Kota
Datar Baru Dan JI.Kota Datar.

Rute terpilih merupakan perbandingan dari beberapa rute usulan
alternatif yang memiliki kinerja yang lebih baik dari kinerja jalan
eksisting karena lebih cepat, dan jarak tempuh yang dekat. Untuk
kinerja ruas jalan eksisting jarak tempuh mencapai 165 Km dengan
waktu tempuh 7 jam 53 menit 28 detik dengan setelah penetapan JLAB
jarak tempuh menjadi 145 Km, dan waktu tempuh menjadi 3 jam 16
menit 30 detik dengan penerapan jalan lingkar yang mengarahkan
kendaraan angkutan barang melewati ruas jalan yang mengelilingi
Kabupaten Deli Serdang serta menggunakan jalur tol sebagai akses
keluar masuk wilayah studi sehingga dapat meningkatkan kinerja ruas

jalan yang dilintasi angkutan barang.
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6.2 Saran
Dari beberapa kesimpulan diatas, dapat diberikan beberapa saran yang
dapat diterapkan sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan pengawasan ketat dibeberapa titik ruas jalan untuk
mengawasi kendaraan — kendaraan melintas pada rutenya, terutama
pada pergerakan eksternal — eksternal untuk melewati jalur tol.

2. Dalam penerapan jaringan lintas angkutan barang untuk mendukung
kinerja lalu lintas di Kabupaten Deli Serdang, alangkah lebih baiknya
melakukan peningkatan ruas jalan, baik dari kelas jalan, fungsi jalan serta
melakukan upaya pelebaran jalan pada 20 ruas jalan terpilih yaitu ruas,
JI. Jamin Ginting 4, JI. Pantai Labu, JI. Sidoarjo II Ramunia, Jl. Batu VIII,
Tanah Abang Baru, JI. Galang Belakang, JI. Bangun Purba, Jl. Kongsi VI,
JL. Pantai Labu Pekan, JI. Penungkiran, JI. Tanduk Benua, JI. Batas Medan
Johor, JI Percut Cinta Damai, JI. Paluh Gelombang, JI. Panen Martelu, JI.
Sei Glugur, JI. Diski, JI Pasar VII, ]I. Kota Datar Baru Dan JI, Kota Datar
agar kinerja lalu lintas dapat meningkat, mengingat Kabupaten Deli
Serdang merupakan kawasan industri.

3. Perlu diadakanya penambahan dan penataan fasilitas ruas jalan seperti
rambu jalan, marka jalan, lampu jalan dan fasilitas pelengkap lainnya
terutama pada rute baru vyaitu jalur melingkar yang menjadi rute
angkutan barang yang baru guna untukkeselamatan dan ketertiban lalu
lintas di ruas jalan tersebut.

4. Dalam upaya peningkatan kinerja ruas jalan maka alangkah lebih baiknya
juga di lakukan perencanaan terminal angkutan barang (sebagai tempat
melakukan kegiatan bongkar muat barang maupun pemindahan barang
dari satu kendaraan ke kendaraan lainnya yang lebih sesuai terutama
untuk kendaraan yang masuk ke wilayah internal.

5. Melakukan kegiatan sosialisasi pemindahan jaringan lintas angkutan
barang kepada perusahan — perusahaan barang agar melewati rute yang
telah ditetapkan sehingga angkutan barang tidak ada yang melewati ruas
jalan dalam kota
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Formulir Survei Pencacahan Lalu Lintas

i
4

Nama Ruas
TIPERUAS :

REKAPITULASI SURVEI PENCACAHAN LALU LINTAS

(A) (8)

TIME SLICE

KENDARAAN BERMOTOR

KENDARAAN TIDAK

ANGKUTAN PRIBADI

ANGKUTAN UMUM

ANGKUTAN BARANG

BERMOTOR

Jam

Menit

Sepeda Motor

Mobil

Bentor

MPU BusKecil | BusSedang | BusBesar Pick Up Truk Kecil Truk Sedang

Truk Besar

Kereta
gandengan/
tempelan
(V)

Sepeda

06.00-

06.00- 06.15

06.15-06.30

06.30-06.45

06.45-07.00

07.00-

07.00-07.15

07.15-07.30

07.30-07.45

07.45-08.00

08.00-

08.00-08.15

08.15-08.30

08.30-08.45

08.45-09.00

09.00-

09.00- 09.15

09.15-09.30

09.30- 09.45

09.45-10.00

10.00-

10.00-10.15

10.15-10.30

1030-10.45

10.45- 11.00

11.00-

12.00

11.00-11.15

11.15-1130

11.30-11.45

11.45-12.00

12.00-

12.00-12.15

12.15-12.30

1230-1245

1245-13.00

13.00-

13.00-13.15

13.15-13.30

1330-1345

1345-14.00

14.00-

14.00- 14.15

14.15- 1430

14.30-14.45

1445-15.00

15.00-

15.00- 15.15

15.15-15.30

1530-15.45

1545-16.00

16.00-

16.00-16.15

16.15-16.30

16.30- 16.45

16.45-17.00

17.00-

17.00-17.15

17.15-17.30

17.30-17.45

17.45-18.00

18.00-

18.00-1815

18.15-1830

18.30-18.45

18.45-19.00

19.00-

19.00-19.15

19.15-19.30

1930-19.45

19.45-20.00

20.00-

21.00

20.00-20.15

20.15-20.30

2030-20.45

20.45-21.00

21.00-

200

21.00-2L.15

21.15-21.30

21.30-21.45

21.45-22.00

TOTAL (Kendaraan
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Lampiran 2 Formulir Survei Wawancara Tepi Jalan

POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA — STTD
PROGRAM STUDI D.III MANAJEMEN TRANSPORTASI JALAN

TIM PKL KABUPATEN DELI SERDANG TAHUN 2021

&

Lokasi
Arah
Hari, Tanggal

FORMULIR SURVAI WAWANCARA TEPI JALAN PERJALANAN ORANG

" Asal Tujuan " Jenis Perjalanan Alasan
Jenis Jenis BBM
No | aan Pent Kel. Kec. | Zona | Kel. Kec. | Zona | Perjalanan Harian Mingguan | Bulanan | (it) Biaya P‘.’;‘m:a“
Jenis Kendaraan : Maksud Perjalanan : Alasan Pemilih Moda :
1. Sepeda 1. Bekerja 1. Murah
2. Sepeda Motor 2. Sekolah/Kuliah 2. Nyaman
3. Mobil 3. Belanja 3. Praktis
4. Pickup 4. Sosial 4. Cepat
5. Angkutan Umum 5. Pulang 5. Aman
6. Bus Sedang 6. Lainnya 6. Mudah Terjangkau
7. Bus Besar 7. Lain - lain
8. Truk Kecil
9. Truk Sedang
9. Truk Besar
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Lampiran 3 Formulir Survei Inventarisasi Ruas Jalan

iy

FORMULIR SURVEY INVENTARISASI RUAS JALAN

! TIM PKL KABUPATEN DELI SERDANG 2021
v POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA - STTD
Nama Ruas Jalan Geometrik Jalan GAMBAR PENAMPANG MELINTANG
Awal
Node W,
Akhir
I Status
Klasifikasi Jalan ,
Fungsi
Tipe Jalan
Model Arus (Arah)
Panjang Jalan (m)
Lebar Jalan Total (m)
"
Jumlah <Ll
Jalur
Lebar Jalur Efektif (Dua Arah) (m)
Lebar Per Lajur (m)
Median (m)
Kiri (m)
Trotoar
Kanan (m)
Kiri m
Bahu Jalan d l
Kanan (m)
_ Kiri (m)
Drainase VISUALISAST RUAS JALAN
Kanan (m)
Kondisi Jalan
Jenis Perkerasan
Hambatan Samping
Tata Guna Lahan Kondisi
Jumlah
Jumlah Lampu Penerangan Jalan m
m
Jumlah
Rambu -
Kondisi
Parkir on Street
Marka Kondisi
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Lampiran 4 Formulir Survei Potensi Angkutan Barang

Formulir Survei Wawancara

Perusahaan

Tim PKL kabupaten Deli Serdang
2021

Tanggal Survei @ .

Lokasi Survei e ————————————
1.  NAMA PERUSAHAAN :
2. ALAMAT :
3. _JENIS BARANG :
a. Padat :
b. Cair :

10.

11.

12.

13.

JUMLAH HASIL PRODUKSI:
Per Hari ........ kg/liter/ton

LOKASI PENGAMBILAN BAHAN BAKU :
Perkebunan / Hutan / Lain-lain

LOKASI-LOKAST GUDANG :
Alamat Lengkap

LOKASI-LOKASI DISTRIBUSI BARANG :
Alamat Lengkap

MODA YANG DIGUNAKAN DAN JUMLAH ARMADA :

a. PickUp : buah
b.  Truk Kecil : buah
c. Truk Sedang : buah
d. TrukBesar : buah
e. TrukTanki : buah
f. Lain-lain .........

JADWAL OPERASIONAL ANGKUTAN BARANG :
Jadwal Pengambilan Bahan Baku dan Pengiriman Hasil Produksi.

JUMLAH MUATAN YANG DIANGKUT :
Per Hari masing-masing Armada dan Total keseluruhannya.

RUTE DISTRIBUSI BARANG :
Ruas-ruas Jalan yang Dilalui

WAKTU & PANJANG PERJALANAN
Dari atau Menuju Pengambilan Bahan Baku, Gudang, dan Lokasi Distribusi Barang.

BIAYA PERJALANAN
Dari atau Menuju Pengambilan Bahan Baku, Gudang, dan Lokasi Distribusi Barang.
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Lampiran 5 Matrik Asal Tujuan Sepeda Motor (Kendaraan/Hari)
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Lampiran 6 Matrik Asal Tujuan Mobil (Kendaraan/Hari)

0D MOBIL (kendaraan/hari)
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Lampiran 7 Matrik Asal Tujuan angkutan umum (Kendaraan/Hari)

ODMPU (kendaraan/hari)
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POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA — STTD

KARTU ASISTENSI SKRIPSI

dimasukkan dalam ruang
lingkup penelitian.

Bab II gambaran umum

1. Gambaran kondisi
transportasi dan wilayah
kajian kurang mendetail.

2. Gambaran umum belum
menggambarkan
permasalahan yang terjadi
diwilayah studi.

Bab III Kajian pustaka

1. Penyusunan kajian teori

Nama : Budiman Zalukhu
Notar : 18.01.056 I T
Prodi : Sarjana Terapan Transportasi Darat Dosen Pemb_lmblng '
Judul Skripsi : Perencanaan Jaringan Lintas Angkutan | Yuanda Patria Tama, MT
Barang Di Kabupaten Deli Serdang
Asistensi | Hari/ Evaluasi Revisi
ke - |Tanggal
Bab I Pendahuluan Telah dirubah dengan:
1. Latar belakang kurang Bab I Pendahuluan
objektif dan data kurang 1. Penambahan data kuantitatif
kuantitatif. berdasarkan data sekunder
2. Belum menjelaskan yang diperoleh.
gambaran umum potensi | 2. Menjelaskan permasalahan
angkutan barang, serta penelitian pada latar
permasalahan kinerja belakang secara rinci dengan
jaringan jalan eksisting. disertai data dukung yang
3. Rumusan masalah tidak diperoleh.
berhubungan dengan 3. Rumusan masalah
tujuan penelitian, (point 1 disesuaikan dengan tujuan
Kamis/ dijelaskan di gambaran penelitian.
1 19 Mei umum). 4. Batasan masalah diganti
2022 4. Batasan masalah menjadi ruang lingkup,

dengan pembatasan ruang
lingkup wilayah kajian dan
analisis yang dilakukan
sampai pada analisis kinerja
jaringan dengan
indikatornya.

Bab II Gambaran Umum

1.

Menggambarkan kondisi
transportasi yang
bermasalah, jaringan lintas
atau rute yang sering dilalui
angkutan barang beserta
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kurang terstruktur.

2. Belum adanya
perbandingan dengan
literatur yang digunakan
dan penelitian
sebelumnya.

3. Belum menyantumkan
hipotesis penelitian

Bab IV Metodologi Penelitian

1. Alur pikir penelian tidak
dengan bagan alir.

2. Bagan alur penelitian
disesuaikan dengan bab I.

3. Teknik pengumpulan dan
analisa data disesuaikan
dan dijelaskan.

kinerjanya dalam tabel dan
narasi.

2. Menggambarkan kondisi
wilayah kajian terutama
potensi angkutan barang.

3. Penambahan visualisasi
permasalahan transportasi
yang terjadi.

Bab III Kajian Pustaka

1. kajian pustaka di susun
terstruktur dari pembahasan
makro ke mikro.

2. Menambahkan tabel keaslian

penelitian.

3. Menambahkan sub  bab
hipotesis  penelitian  dan
penjelasannya.

Bab IV Metodologi Penelitian

1. Bagan alur pikir peneliti
dijelaskan dengan narasi
yang terdiri dari beberapa
point.

2. Bagan alur disesuaikan
dengan tujuan penelitian dari
bab 1.

3. Teknik pengumpulan data
dijelaskan dan dipisahkan
antara data sekunder dan
data primer.

4. Analisa data yang dilakukan
disesuaikan dengan tahapan
bagan alur dan

penjelasannya.

Rabu, 1 e .. .

Juni Kondisi wilayah kajian Peqambahan OD matrik

2022 angkutan barang perjalanan angkutan barang
kamis, 2 .

’ Detail gambaran umum, e
Juni . - Revisi diterima
matriks dan desireline

2022

Selasa i

14 Juni | Perjelas kondisi eksisting Menambahkan penjelasan .

2022 gambaran 4 step model eksisting
Selasa . Menyajikan daftar tabel validasi
21 Juni DeFa'I I_(eakuratan data uji chi- kuadrat, beserta output

validasi, dengan pembebanan |
2022 vissum.
Selasa, . o Menambahkan analisis data
! | Detail hasil validasi, A )
12 Juli Detail rute rencana validasi ruas jalan beserta dengan
2022 perhitungan uji chi kuadrat.
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Menambahkan rute alternatif
rencana beserta dengan
spesifikasinya.

Detail alternatif rute,

Penambahan peta ruas jalan

kamis, visualisasi beserta dengan alternatif dan

14 Juli rekomendasi rute ter i?ih Mendeskipsikan geometri ruas
2022 pHn. jalan beserta dengan

rekomendasi rute terpilih.

Jllgn}itﬁ Detail Data OD matrik Penambahan OD kendaraan pada
2022 kendaraan lampiran.

kamis, . .

17 Juli Penyesuaian I_<a|dah dan tata Revisi diterima

2022 naskah penulisan.

Dosen Pembimbing

YUANDA PATRIA TAMA, MT

NIP: 198711032010121005
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POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA — STTD

KARTU ASISTENSI SKRIPSI

Nama : Budiman Zalukhu
Notar : 18.01.056
Prodi : Sarjana Terapan Transportasi Darat Dosen Pembimbing :
Judul  Skripsi Perencanaan Jaringan Feri Wisudawanto, S.T., MT
Lintas Angkutan Barang Di Kabupaten
Deli Serdang
Asistensi Hari/ Evaluasi Revisi
ke - Tanggal
Bab I Pendahuluan Telah dirubah dengan:
1. Latar belakang kurang Bab I Pendahuluan
objektif dan data kurang 1. Penambahan data kuantitatif
kuantitatif. berdasarkan data sekunder yang
2. Belum menjelaskan diperoleh.
gambaran umum potensi 2. Menjelaskan permasalahan
angkutan barang, serta penelitian pada latar belakang
permasalahan kinerja secara rinci dengan disertai data
jaringan jalan eksisting. dukung yang diperoleh.
3. Rumusan masalah tidak 3. Rumusan masalah disesuaikan
berhubungan dengan dengan tujuan penelitian.
tujuan penelitian, (point 1 |4. Batasan masalah diganti menjadi
dijelaskan di gambaran ruang lingkup, dengan
Kamis/ umum). pembatasan ruang lingkup
. A Batasan masalah wilayah kajian dan analisis yang
1 19 Mei . . . .
2022 c_ilmasukkan d_a_lam ruang d}laklflka!n sampai pada analisis
lingkup penelitian. kinerja jaringan dengan
Bab II gambaran umum indikatornya.
1. Gambaran kondisi Bab II Gambaran Umum
transportasi dan wilayah 1. Menggambarkan kondisi
kajian kurang mendetail. transportasi yang bermasalah,
2. Gambaran umum belum jaringan lintas atau rute yang
menggambarkan sering dilalui angkutan barang
permasalahan yang terjadi beserta kinerjanya dalam tabel
diwilayah studi. dan narasi.
Bab III Kajian pustaka 2. Menggambarkan kondisi wilayah
1. Penyusunan kajian teori kajian terutama potensi
kurang terstruktur. angkutan barang.
2. Belum adanya perbandingan 3. Penambahan visualisasi
dengan literatur yang permasalahan transportasi yang
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digunakan dan penelitian
sebelumnya.

3. Belum menyantumkan
hipotesis penelitian

Bab IV Metodologi Penelitian

1. Alur pikir penelian tidak

dengan bagan alir.

2. Bagan alur penelitian

disesuaikan dengan bab 1.

3. Teknik pengumpulan dan

analisa data disesuaikan dan
dijelaskan.

terjadi.
Bab III Kajian Pustaka

1. kajian pustaka di susun
terstruktur dari pembahasan
makro ke mikro.

2. Menambahkan tabel keaslian
penelitian.

3. Menambahkan sub bab
hipotesis penelitian dan
penjelasannya.

Bab IV Metodologi Penelitian

1. Bagan alur pikir peneliti
dijelaskan dengan narasi yang
terdiri dari beberapa point.

2. Bagan alur disesuaikan dengan
tujuan penelitian dari bab 1.

3. Teknik pengumpulan data
dijelaskan dan dipisahkan
antara data sekunder dan data
primer.

4. Analisa data yang dilakukan
disesuaikan dengan tahapan
bagan alur dan penjelasannya.

Perbaikan bagian metodologi

Memperbaiki dan menyesuaikan

Jumat enelitian metodologi penelian dengan
27 mei | P . penambahan data dan sumber data
Tambahkan data sekunder pada .
2022 . sekunder yang dibutuhkan, beserta
alur metodologi X
teknik pengumpulan data
Penambahan poin (bagaimana
Identifikasi masalah dan kondisi jaringan jalan yang dilewati
Senin 30 | rumusan masalah harus angkutan barang di kabupaten Deli
Mei sejalan.Pada rumusan masalah Serdang pada tahun dasar?) pada
2022 perlu ditambahkan kondisi rumusan masalah yang disesuaikan
eksisting kinerja jaringan studi. dengan identifikasi masalah dan
tujuan penelitian. Revisi diterima
Selasa Menambahkan penjelasan gambaran
14 Juni | Perjelas kondisi eksisting pen) 9
4 step model eksisting
2022
Kamis, ; A . e
.| Detail Keakuratan data validasi, | Menyajikan daftar tabel validasi uji
16 Juni - -
2022 dengan pembebanan chi- kuadrat, beserta output vissum.
Menambahkan analisis data validasi
Jumat . S ruas jalan beserta dengan
.| Detail hasil validasi, ; N
17 Juni Detail rute rencana perhitungan uji chi kuadrat.
2022 Menambahkan rute alternatif rencana
beserta dengan spesifikasinya.
Penambahan peta ruas jalan
Selasa | Detail alternatif rute, visualisasi aIternatlf da.n . .
; ) Mendeskipsikan geometri ruas jalan
12 Juli | beserta dengan rekomendasi -
- beserta dengan rekomendasi rute
2022 rute terpilih.

terpilih.
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Il(‘alr;'l'fl‘l’ Detail Data OD matrik Penambahan OD kendaraan pada
2022 kendaraan lampiran.

Jumat . . Penambahan kesimpulan dan saran
15 i | Penyesuatan kaidah dantata | oo g,

2022 P : Revisi diterima

Dosen Pembimbing

Z. -
/

FERI WISUDAWANTO, S.T., MT
NIP:196703141998031003
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah Ini :

Nama
Notar
Kelas
Prodi

: Budiman Zalukhu

: 18.01.056

:TD4.8

: Sarjana Terapan Transportasi Darat

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa draft akhir yang saya susun telah

mendapatkan persetujuan dari dosen pembimbing dan dosen penguji. Dosen

pembimbing bersedia memberikan tanda tangan secara scan atau elektronik.

Apabila pernyataan Ini tidak dapat dibuktikan kebenarannya, maka saya bersedia

untuk kelulusan saya dicabut.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan untuk dijadikan

perhatian. Atas perhatiannya, saya ucapkan terima kasih.

Bekasl, 04 Agustus 2022

Yang menyatakan
; &
| ?%jw 5

% .AQAJXSMSEE EE

" BUDIMAN ZALU
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2137 B3 & 2 © = .l

(—Q Pak Feri Wisudawanto -1 -

Selamat Pagi pak
mohon izin kembali mengirimkan draf skripsi saya, beserta
dengan lembar pengesahan dosen pembimbing. Mohon izin

berkenan untuk menanda tanganinya pak. 08.36

PERENCANAAN MARTNGAN | INTAS ANGIITTAN
RARANG DF KARIPATEN D1 | SERDANG

-; SKRIPSI_BUDIMAN ZALUK...

Ok si Acc.

= I

Discan saja ttd ku ini

Siap, terimakasih kasih banyak pak . .,

k, izin menyampaikan dari prodi meminta untuk membuat
jurnal dari hasil penelitian yang telah dilakulan pak. Mohon izin
arahnnya pak mengenai pembuatan jurnal tersebut pak, izin pak

Ya silakan dibuat dik ..nanti saya cek ok

siap pak

kan segera saya buat pak

Selamat siang pak,

izin mengirimkan Jurnal dari hasil penelitian, Izin arahan dan
bimbingannya pak.

siap terimakasih pak

88



